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ABSTRAK 

 
Kerishna Mukti Wibowo. 2025, SKRIPSI. Judul: Pengaruh Religiusitas, Aksesibilitas, 

dan Tingkat Pendapatan Terhadap Minat Menabung Masyarakat Desa di Bank Syariah 

(Studi Pada Masyarakat Desa Sumberagung Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar) 

 

Pembimbing: Dr. Nihayatu Aslamatis Solekah, S.E, M.M 

 

Kata Kunci: religiusitas, aksesibilitas, tingkat pendapatan, minat menabung, bank 

syariah. 

 

 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh religiusitas, aksesibilitas, dan tingkat 

pendapatan terhadap minat masyarakat Desa Sumberagung, Kecamatan Gandusari, 

Kabupaten Blitar dalam menabung di bank syariah. Pendekatan yang digunakan bersifat 

kuantitatif dengan jumlah responden sebanyak 98 orang, yang dipilih melalui teknik 

purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda 

dengan bantuan software IBM SPSS Statistics versi 26. Variabel yang diteliti meliputi 

religiusitas (X1), aksesibilitas (X2), tingkat pendapatan (X3), serta minat menabung di 

bank syariah (Y). Hasil analisis menunjukkan bahwa ketiga variabel independen 

tersebut berpengaruh signifikan terhadap minat menabung. Di antara ketiganya, 

aksesibilitas memiliki pengaruh paling dominan. Implikasi dari hasil ini adalah 

pentingnya peningkatan kemudahan akses masyarakat terhadap layanan perbankan 

syariah, baik dari segi lokasi, infrastruktur, maupun ketersediaan informasi dan 

teknologi pendukung. 
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ABSTRACT 

 
Kerishna Mukti Wibowo. 2025, THESIS. Title: The Influence of Religiosity, 

Accessibility, and Income Level on the Saving Interest of Village Communities in 

Islamic Banks (A Study on the Community of Sumberagung Village, Gandusari District, 

Blitar Regency) 

 

Advisor: Dr. Nihayatu Aslamatis Solekah, S.E., M.M 

 

Keywords: religiosity, accessibility, income level, saving interest, Islamic bank. 

 

 

This study aims to analyze the influence of religiosity, accessibility, and income level 

on the interest of the people of Sumberagung Village, Gandusari District, Blitar 

Regency in saving in Islamic banks. The approach used is quantitative with 98 

respondents, selected through purposive sampling technique. Data analysis was carried 

out using multiple linear regression with the help of IBM SPSS Statistics version 26 

software. The variables studied include religiosity (X1), accessibility (X2), income level 

(X3), and interest in saving in Islamic banks (Y). The results of the analysis show that 

the three independent variables have a significant effect on interest in saving. Among 

the three, accessibility has the most dominant influence. . The implication of these 

results is the importance of increasing the ease of public access to Islamic banking 

services, both in terms of location, infrastructure, and availability of information and 

supporting technology. 
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 ملخص

 
 كريشنا موكتي ويبوو. 2025، أطروحة. عنوانها: تأثير التدين، وسهولة الوصول، ومستوى الدخل على فائدة

 ،الادخار لدى القرويين في البنوك الإسلامية )دراسة على مجتمع قرية سومبيراجونج، مقاطعة غاندوساري

 .)مقاطعة بليتار

 

S.E,M.M الدكتورة  نهاية أسلمة الصالحة   

 

 .الكلمات المفتاحية: التدين، وسهولة الوصول، ومستوى الدخل، والاهتمام بالادخار، والبنوك الإسلامية

 

 

البنوك  الدخل على  الاهتمام بالادخار في  الوصول ومستوى  التدين وإمكانية  تأثير  إلى تحديد  الدراسة   تهدف هذه 

 الإسلامية في مجتمع قرية سومبيراجونج، مقاطعة جاندوساري، مقاطعة بليتار. تستخدم هذه الدراسة منهجًا كميًا 

 بهدف هذه الدراسة وهو مجتمع قرية سومبيراجونج الذي يبلغ عدد المشاركين فيه 98 شخصًا. استخدمت تقنية أخذ 

 IBM SPSS العينات العينة العمدية. استخدمت تقنية تحليل البيانات تحليل الانحدار الخطي المتعدد بمساعدة برنامج 

Statistic الإصدار  26. كانت المتغيرات المدروسة هي التدين (X1( وإمكانية الوصول (X2( ومستوى الدخل 

(X3( والاهتمام بالادخار في البنوك الإسلامية (Y(. أظهرت نتائج الدراسة أن التدين وإمكانية الوصول ومستوى 

 الدخل أثرت على الاهتمام بالادخار في البنوك الإسلامية. كانت النتائج في هذه الدراسة أن متغير إمكانية الوصول 

 كان له قيمة أكبر مقارنة بقيمة التدين ومستوى الدخل، مما يعني أن تأثير إمكانية الوصول كان أكثر هيمنة على

 الاهتمام بالادخار في البنوك الإسلامية. تتمثل تداعيات هذه النتيجة في أهمية تعزيز سهولة وصول المجتمع إلى

 خدمات المصارف الإسلامية، سواء من حيث المواقع أو البنية التحتية أو توافر المعلومات والتكنولوجيا الداعمة 



1  

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia menunjukkan tren yang 

semakin pesat, seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 

pentingnya penerapan prinsip-prinsip syariah dalam sistem ekonomi. Salah satu 

pelaku utama dalam industri ini adalah Bank Syariah Indonesia (BSI), yang berperan 

signifikan dalam menyediakan layanan keuangan berbasis syariah. Indonesia, 

sebagai negara dengan jumlah penduduk Muslim terbesar di dunia yakni sekitar 231 

juta jiwa atau 86,7% dari total populasi menyumbang hampir 13% dari total populasi 

Muslim secara global (Kusnandar, 2021). Meskipun demikian, data dari Otoritas Jasa 

Keuangan (2024) menunjukkan bahwa pada tahun 2024 pangsa pasar bank syariah 

di Indonesia baru mencapai 7,33%, jauh di bawah bank konvensional yang masih 

mendominasi dengan 92,67%. Fakta ini mencerminkan bahwa bank syariah masih 

menghadapi tantangan dalam memperluas jangkauan dan menarik minat masyarakat 

secara lebih luas. 

Gambar 1.1 

 

 Sumber : OJK, Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia 2024 

 

Perbankan syariah di Indonesia telah mengalami perkembangan yang pesat 

dalam beberapa tahun terakhir. Keberadaan bank syariah menjadi alternatif bagi 

Bank 
Konvensional

93%

Bank Syariah
7%

Pangsa Pasar Bank Syariah

Bank Konvensional

Bank Syariah
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masyarakat yang ingin menggunakan layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam, seperti larangan riba, penerapan sistem bagi hasil, serta investasi dalam 

sektor yang halal (Yumanita et al., 2005). Dukungan dari pemerintah serta 

meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keuangan syariah turut mendorong 

pertumbuhan industri ini (Bank Indonesia, 2023). Namun, meskipun perbankan syariah 

telah berkembang secara signifikan, masih terdapat tantangan dalam meningkatkan 

inklusi keuangan syariah, terutama di daerah pedesaan. 

Indonesia, sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, memiliki 

potensi besar dalam pengembangan perbankan syariah. Perbankan syariah menawarkan 

layanan keuangan yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, seperti larangan riba 

(bunga), gharar (ketidakpastian), dan maysir (spekulasi). Meskipun demikian, pangsa 

pasar perbankan syariah di Indonesia masih relatif kecil dibandingkan dengan 

perbankan konvensional. Data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menunjukkan bahwa 

hingga tahun 2024, pangsa pasar perbankan syariah hanya mencapai sekitar 7,33%, dari 

total aset perbankan nasional. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun mayoritas 

penduduk Indonesia beragama Islam, minat masyarakat untuk menggunakan layanan 

perbankan syariah masih belum optimal. 

Religiusitas merujuk pada sejauh mana keyakinan, pemahaman, dan praktik 

keagamaan seseorang mewarnai sikap, perilaku, serta pengambilan keputusan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam aspek ekonomi dan keuangan. Individu yang 

memiliki tingkat religiusitas tinggi cenderung menjadikan ajaran agamanya sebagai 

pedoman dalam bertindak dan memilih, sehingga setiap keputusan ekonomi yang 

diambil akan berusaha untuk sejalan dengan nilai-nilai keagamaan yang diyakini. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Stark & Glock (1969) yang menyatakan bahwa religiusitas 

mencakup lima dimensi, yaitu: dimensi ideologis (keyakinan), dimensi ritualistik 

(ibadah), dimensi intelektual (pengetahuan), dimensi pengalaman (pengalaman 

spiritual), dan dimensi konsekuensial (pengaruh terhadap perilaku sehari-hari). 

Dalam konteks perbankan syariah, religiusitas menjadi salah satu faktor utama 

yang mendorong individu untuk memilih produk dan layanan keuangan yang sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah, seperti larangan riba (bunga), gharar (ketidakpastian), 

dan maisir (spekulasi). Bank syariah hadir sebagai alternatif bagi masyarakat Muslim 

yang ingin menjalankan aktivitas ekonomi yang bebas dari unsur-unsur yang dilarang 

dalam Islam. Oleh karena itu, individu yang memiliki pemahaman dan komitmen 
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religius yang kuat biasanya lebih tertarik untuk menabung di bank syariah sebagai 

bentuk aktualisasi nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan finansial mereka. 

Penelitian oleh Mardiana et al. (2021a) menunjukkan bahwa religiusitas 

memiliki pengaruh signifikan terhadap minat menabung di bank syariah, terutama di 

kalangan generasi Muslim yang mulai menyadari pentingnya menjalankan transaksi 

keuangan yang sesuai syariat. Kemudian dalam penelitian Panatagama & Hasan (2024) 

religiusita juga mempengaruhi untuk menggunakan jasa bank syariah. Hal ini 

mengindikasikan bahwa tingkat religiusitas tidak hanya berdampak pada aspek spiritual, 

tetapi juga mempengaruhi perilaku ekonomi umat Islam. Bahkan, penelitian-penelitian 

lain seperti oleh Rahman (2020) dan Romdhoni (2018) menguatkan temuan ini, dengan 

menyatakan bahwa dimensi religiusitas seperti keyakinan terhadap hukum Islam, 

intensitas ibadah, dan pemahaman tentang ekonomi Islam memiliki korelasi positif 

terhadap preferensi masyarakat terhadap layanan bank syariah. 

Lebih jauh, menurut teori Planned Behavior yang dikembangkan oleh Ajzen 

(1991), intensi (niat) seseorang dalam melakukan suatu tindakan sangat dipengaruhi 

oleh sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dalam hal 

ini, religiusitas memengaruhi sikap individu terhadap aktivitas menabung, khususnya 

jika bank syariah dipersepsikan sebagai lembaga keuangan yang lebih selaras dengan 

nilai-nilai agama. Jika persepsi ini kuat, maka akan terbentuk niat positif untuk 

menabung di bank syariah, yang pada akhirnya dapat terwujud dalam tindakan nyata. 

Religiusitas memainkan peran penting dalam membentuk sikap dan perilaku 

individu, termasuk dalam keputusan ekonomi seperti memilih tempat menabung. Dalam 

konteks masyarakat pedesaan seperti Desa Sumberagung, di mana kehidupan sosial 

keagamaannya masih cukup kental, religiusitas sangat potensial untuk menjadi penentu 

utama dalam perilaku keuangan masyarakat, termasuk dalam keputusan memilih bank 

untuk menyimpan dana mereka. Masyarakat dengan tingkat religiusitas tinggi 

cenderung mengutamakan prinsip-prinsip agama dalam setiap aspek kehidupannya, 

termasuk keuangan. Dalam konteks bank syariah, tingkat religiusitas yang kuat 

mendorong individu untuk memilih layanan keuangan yang sesuai syariat, menghindari 

riba, gharar, dan maisir. Sejumlah penelitian sebelumnya, seperti oleh Mardiana et al. 

(2021a), Panatagama & Hasan (2024) menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh 

signifikan terhadap minat menabung di bank syariah. Selain itu, teori Planned Behavior 

oleh Ajzen (1991) memperkuat bahwa sikap yang didasari nilai religiusitas dapat 
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meningkatkan niat seseorang untuk memilih produk perbankan syariah. Menariknya, 

prinsip-prinsip etis dalam bank syariah seperti keadilan, transparansi, dan kejujuran, 

juga menjadi daya tarik bagi masyarakat non-Muslim untuk menabung di bank syariah. 

Hal ini menunjukkan bahwa faktor religiusitas tidak hanya mempengaruhi masyarakat 

Muslim, tetapi nilai etis universal yang diadopsi bank syariah juga mampu menarik 

kepercayaan masyarakat luas. Oleh karena itu, memahami pengaruh religiusitas menjadi 

penting untuk mengidentifikasi faktor yang mendorong masyarakat, khususnya di Desa 

Sumberagung, untuk menabung di bank syariah. 

Selain faktor religiusitas, Aksesibilitas diduga mempengaruhi minat masyarakat 

menabung di bank Syariah. Dalam upaya mengembangkan perbankan syariah di 

Indonesia, faktor aksesibilitas layanan menjadi salah satu aspek yang krusial namun 

sering kali terabaikan. Aksesibilitas merujuk pada kemudahan masyarakat dalam 

menjangkau, memahami, dan memanfaatkan layanan bank, baik secara fisik, informasi, 

maupun teknologi. Dalam konteks masyarakat pedesaan seperti di Desa Sumberagung, 

Kecamatan Gandusari, Kabupaten Blitar, keterjangkauan terhadap bank syariah menjadi 

tantangan tersendiri. Hal ini meliputi faktor jarak tempuh ke kantor bank, frekuensi 

sosialisasi produk syariah oleh lembaga keuangan, hingga tersedianya sarana transaksi 

seperti ATM syariah dan layanan digital banking yang masih terbatas. 

Berdasarkan penelian menurut Najib (2023) dalam penelitiannya di Kota 

Semarang, aksesibilitas terbukti menjadi variabel signifikan yang memengaruhi minat 

masyarakat untuk menabung di bank syariah. Masyarakat yang tinggal jauh dari kantor 

cabang bank atau tidak memiliki kemudahan akses ke layanan mobile banking 

cenderung enggan untuk membuka rekening maupun aktif bertransaksi. Selain itu, 

mereka menyebutkan bahwa keberadaan agen bank syariah, seperti layanan Laku 

Pandai berbasis syariah, turut meningkatkan inklusi keuangan syariah di wilayah-

wilayah yang sebelumnya belum terjangkau. 

Dalam teori layanan publik (Public Service Accessibility Theory) menyatakan 

bahwa kualitas akses terhadap layanan, baik dari segi keterjangkauan lokasi, kemudahan 

prosedur, maupun kejelasan informasi akan menentukan sejauh mana masyarakat 

merasa terlayani dan terdorong untuk menggunakan layanan tersebut(Sinambela, 2006). 

Diterapkan dalam konteks keuangan syariah, maka semakin mudah dan terjangkaunya 

layanan perbankan syariah, semakin besar kemungkinan masyarakat untuk menaruh 

minat dan loyalitas terhadapnya. 
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Sementara itu, di lingkungan pedesaan, faktor aksesibilitas fisik masih menjadi 

yang paling utama. Dalam studi oleh Syaputri (2022) terhadap masyarakat di Kabupaten 

Tulang Bawang Lampung ditemukan bahwa mayoritas masyarakat lebih memilih bank 

konvensional hanya karena jaraknya lebih dekat, meskipun secara ideologis mereka 

lebih mendukung sistem keuangan syariah. Ini menunjukkan bahwa dalam konteks 

kehidupan sehari-hari, keputusan ekonomi masyarakat sering kali lebih dipengaruhi 

oleh pertimbangan praktis seperti akses dan kenyamanan dibandingkan dengan nilai-

nilai ideologis semata. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa aksesibilitas merupakan variabel 

penting yang memengaruhi minat menabung di bank syariah, terutama dalam konteks 

masyarakat desa. Bank syariah yang ingin memperluas basis nasabah di daerah harus 

mampu memperhatikan faktor ini, baik melalui perluasan jaringan kantor cabang dan 

agen, optimalisasi teknologi digital, maupun edukasi dan penyederhanaan layanan. 

Selain itu, tingkat pendapatan masyarakat juga memainkan peran penting dalam 

keputusan individu untuk memilih menabung di perbankan syariah. Secara umum, 

pendapatan merupakan salah satu indikator utama dalam perilaku ekonomi seseorang, 

termasuk dalam hal pengambilan keputusan finansial seperti menyisihkan uang untuk 

ditabung. Seseorang dengan tingkat pendapatan yang mencukupi dan stabil akan lebih 

cenderung memiliki kapasitas finansial untuk menabung, sementara mereka yang 

pendapatannya terbatas atau tidak tetap akan lebih fokus pada pemenuhan kebutuhan 

pokok sehari-hari. Oleh karena itu, pendapatan menjadi faktor penentu dalam 

menentukan sejauh mana seseorang dapat berpartisipasi dalam aktivitas menabung, baik 

di bank syariah maupun bank konvensional. 

Dalam konteks bank syariah, preferensi masyarakat terhadap menabung tidak 

hanya dipengaruhi oleh kesesuaian nilai-nilai religius, tetapi juga oleh kondisi ekonomi 

mereka. Masyarakat dengan pendapatan lebih tinggi biasanya memiliki akses informasi 

yang lebih luas dan cenderung lebih sadar akan pentingnya pengelolaan keuangan 

syariah. Sebaliknya, masyarakat dengan pendapatan rendah cenderung memprioritaskan 

pengeluaran harian, sehingga aktivitas menabung sering kali tidak menjadi prioritas. 

Penelitian oleh Apriani & Faozan (2023) menunjukkan bahwa tingkat pendapatan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap minat menabung di bank syariah, di mana 

kelompok responden dengan pendapatan menengah ke atas menunjukkan minat lebih 

besar dibandingkan dengan kelompok berpendapatan rendah. 
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Lebih lanjut, pendekatan ekonomi mikro Islam menjelaskan bahwa salah satu 

tujuan distribusi kekayaan dalam Islam adalah terciptanya keadilan ekonomi dan 

peningkatan kesejahteraan umat. Dalam kerangka ini, perbankan syariah diharapkan 

dapat menjadi sarana untuk meningkatkan literasi dan inklusi keuangan bagi seluruh 

lapisan masyarakat, termasuk kelompok berpenghasilan rendah. Namun, realitanya, 

banyak masyarakat masih menganggap bahwa menabung di bank, termasuk bank 

syariah, hanya diperuntukkan bagi mereka yang memiliki kelebihan uang. Pandangan 

ini tercermin dalam penelitian Kurnia (2023) yang menyatakan bahwa persepsi 

masyarakat desa mengenai menabung di bank syariah masih sangat dipengaruhi oleh 

tingkat pendapatan mereka; mereka yang memiliki penghasilan rendah cenderung 

memilih menyimpan uang secara informal di rumah atau melalui arisan, dibandingkan 

menggunakan layanan perbankan. 

Dari sisi teori, Engel-Kollat-Blackwell Model di Putri (2022) dalam studi 

perilaku konsumen menyebutkan bahwa salah satu determinan utama dalam 

pengambilan keputusan keuangan adalah resources, yakni sumber daya yang dimiliki 

konsumen termasuk pendapatan. Dalam model ini dijelaskan bahwa kemampuan 

finansial konsumen memengaruhi tahapan evaluasi alternatif dan keputusan akhir untuk 

memilih produk atau jasa tertentu. Aplikasi dari teori ini dalam konteks bank syariah 

menegaskan bahwa keterbatasan pendapatan akan menjadi penghambat dalam 

membentuk minat, bahkan ketika persepsi terhadap produk syariah sudah positif. 

Tidak hanya itu, dalam praktiknya, sebagian masyarakat juga masih memiliki 

asumsi bahwa produk-produk tabungan syariah mensyaratkan saldo awal atau biaya 

administrasi tertentu yang dianggap memberatkan, padahal banyak produk tabungan 

syariah kini telah disesuaikan untuk menjangkau semua lapisan masyarakat. Oleh 

karena itu, pemahaman masyarakat mengenai fleksibilitas produk dan syarat menabung 

juga perlu terus ditingkatkan, agar tidak menjadi hambatan bagi kelompok 

berpendapatan rendah untuk ikut serta dalam sistem keuangan formal yang lebih aman 

dan produktif. 

Secara umum, hal ini mengindikasikan bahwa minat masyarakat terhadap bank 

syariah memang mulai tumbuh, terutama karena faktor religiusitas. Namun demikian, 

aksesibilitas, baik fisik maupun digital serta tingkat pendapatan masyarakat, masih 

menjadi hambatan utama dalam peningkatan minat dan partisipasi mereka dalam 

menabung di bank syariah. Temuan ini memperkuat urgensi penelitian untuk 
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menganalisis sejauh mana ketiga faktor tersebut religiusitas, aksesibilitas, dan tingkat 

pendapatan berpengaruh terhadap minat masyarakat dalam menggunakan layanan bank 

syariah di lingkungan pedesaan. 

Melihat fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh 

mana pengaruh religiusitas, aksesibilitas, dan tingkat pendapatan terhadap minat 

masyarakat Desa Sumberagung, Kecamatan Gandusari, Kabupaten Blitar dalam 

menabung di bank syariah. Dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

keputusan menabung, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

dalam penyusunan strategi pengembangan perbankan syariah yang lebih inklusif dan 

relevan dengan kebutuhan masyarakat pedesaan. Selain itu, penelitian ini dimaksudkan 

untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh langsung dari religiusitas, 

aksesibilitas, dan tingkat pendapatan terhadap minat individu dalam menggunakan 

layanan tabungan di bank syariah. Berdasarkan urgensi tersebut, maka dilakukan 

penelitian dengan judul: “Pengaruh Religiusitas, Aksesibilitas, dan Tingkat 

Pendapatan Terhadap Minat Masyarakat Desa Menabung di Bank Syariah (Studi 

Pada Masyarakat Desa Sumberagung Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar).” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berikut adalah rumusan masalah yang dapat disusun berdasarkan latar belakang 

tersebut: 

1. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap minat menabung masyarakat desa di 

bank syariah? 

2. Apakah aksesibilitas berpengaruh terhadap minat menabung masyarakat desa di 

bank syariah? 

3. Apakah tingkat pendapatan berpengaruh terhadap minat menabung masyarakat 

desa di bank syariah? 

4. Apakah religiusitas, aksesibilitas, dan tingkat pendapatan berpengaruh terhadap 

minat menabung masyarakat desa di bank syariah? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh religiusitas terhadap minat menabung masyarakat 

desa di bank syariah. 

2. Untuk menganalisis pengaruh aksesibilitas terhadap minat menabung masyarakat 
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desa di bank syariah. 

3. Untuk menganalisis pengaruh tingkat pendapatan terhadap minat menabung 

masyarakat desa di bank syariah. 

4. Untuk menganalisis pengaruh religiusitas, aksesibilitas dan tingkat pendapatan 

terhadap minat menabung masyarakat desa di bank syariah. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :  

1. Manfaat Teoritis  

a) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berupa penambahan 

wawasan bagi pembaca mengenai berbagai faktor yang memengaruhi minat 

menabung di bank syariah, khususnya ditinjau dari aspek religiusitas, 

aksesibilitas, dan tingkat pendapatan. 

b) Bagi peneliti, diharapkan hasil penelitian ini merupakan penerapan ilmu yang 

diperoleh selama kuliah dan menambah pengetahuan serta wawasan khususnya 

dalam dunia marketing perbankan syariah..  

2. Manfaat Praktis  

a) Memberikan informasi bagi bank syariah dalam merancang strategi yang lebih 

efektif untuk meningkatkan minat menabung di kalangan masyarakat 

pedesaan. 

b) Membantu masyarakat pedesaan memahami pentingnya perencanaan 

keuangan melalui menabung di bank syariah, sehingga mereka dapat lebih 

bijak dalam mengelola pendapatan, mempersiapkan kebutuhan masa depan, 

serta terhindar dari praktik keuangan yang tidak sesuai dengan prinsip syariah. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini, hasil-hasil dari penelitian sebelumnya yang relevan 

dengan topik yang dibahas memainkan peran penting sebagai dukungan terhadap 

teori-teori yang ada. Peneliti menyertakan beberapa temuan dari penelitian terdahulu 

sebagai referensi, bahan pertimbangan, serta panduan dalam proses pengambilan 

keputusan. Penelitian-penelitian tersebut dipilih karena dianggap relevan dan 

berguna sebagai acuan dalam pelaksanaan penelitian ini, serta memudahkan 

pembaca dalam meninjau hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Berikut 

ini adalah hasil-hasil penelitian terdahulu yang disajikan dalam Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

NO 
Judul, Nama 

Peneliti, Tahun 

Variabel 

Penelitian 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 “Pegaruh 

Kualitas 

Pelayanan, 

Religiusitas, dan 

Kepercayaan 

Terhadap Minat 

Menabung 

Masyarakat di 

Bank Syariah 

Indonesia.” 

Almaqi & 

Hidayat (2023) 

Kualitas 

Pelayanan 

(X1), 

Religiusitas 

(X2), 

Kepercayaan 

(X3), Minat 

Menabung 

(Y) 

Kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

eksplanatori. 

Sampel 120 

responden. 

Teknik analisis 

regresi linier 

berganda 

menggunakan 

SPSS. 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa kualitas 

pelayanan, tingkat 

religiusitas, dan 

kepercayaan 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap minat 

menabung. 

2 “Pengaruh 

pelayanan, 

religiusitas, dan 

tingkat 

pendapatan 

terhadap minat 

menabung 2019 

(Studi kasus 

bank BRI 

Syariah cabang 

Palur 

Karanganyar).” 
Mukti & 

Octaviani (2019a) 

Pelayanan 

(X1), 

Religiusitas 

(X2), Tingkat 

Pendapatan 

(X3), Minat 

Menabung 

(Y) 

Kuantitatif. 

Teknik Analisis 

Regresi Linier 

Berganda. 

100 Responden   

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa variabel 

pelayanan, 

religiusitas, dan 

tingkat pendapatan 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

minat menabung. 



10  

3 “Pengaruh 

Religiusitas, 

Corporate Image 

Dan 

Pengetahuan 

Masyarakat 

Terahadap Minat 

Menabung Pada 

Bank NTB 

Syariah Di 

Lombok.” 
Pratiwi & Mariadi 

(2024) 

Religiusitas 

(X1), 

Corporate 

Image (X2), 

Pengetahua 

(X3) Minat 

Menabung 

(Y) 

Kuantitatif. 

Teknik 

Structural 

Equation 

Modeling 

(SEM) dengan 

aplikasi 

SmartPLS 4.0 

100 Responden 

Hasil penelitian 

tersebut 

menunjukkan 

bahwa variabel 

religiusitas, citra 

perusahaan 

(corporate image), 

dan pengetahuan 

memiliki pengaruh 

positif terhadap 

minat menabung 

pada Bank NTB 

Syariah di 

Lombok. 

4 “Pengaruh 

Pengetahuan, 

Perspektif, Dan 

Religuitas 

Masyarakat 

Terhadap Minat 

Menabung Di 

Bank Syariah.” 

Triramdhani et 

al. (2023a) 

Pengetahuan 

(X1), 

Perspektif 

(X2), 

Religuitas 

(X3), Minat 

Menabung 

(Y) 

Kuantitatif. 

Teknik Analisis 

Regresi Linier 

Berganda. 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa variabel 

pengetahuan, 

perspektif, dan 

religiusitas 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

minat menabung. 

5 “Analisis 

pengaruh 

Tingkat 

Pendapatan dan 

Religiusitas 

Mahasiswa 

Terhadap Minat 

Menabung di 

Bank Syariah.” 

Nisa (2018) 

Tingkat 

Pendapatan 

(X1), 

Religiusitas 

(X2), Minat 

Menabung 

(Y) 

Kuantitatif. 

Teknik Analisis 

Regresi Linier 

Berganda. 

 

Hasil penelitian ini 

mengindikasikan 

bahwa variabel 

tingkat pendapatan 

dan religiusitas 

tidak memiliki 

pengaruh 

signifikan terhadap 

minat masyarakat 

dalam menabung. 

6 “Pengaruh 

tingkat 

Religiusitas dan 

kualitas 

pelayanan 

terhadap minat 

menabung di 

Bank Syariah 

Indonesia: Studi 

kasus pada 

mahasiswa UIN 

Malang.” 

Ahmadi (2022) 

Tingkat 

Religiusitas 

(X1), 

Kualitas 

Pelayanan 

(X2), Minat 

Menabung 

(X3) 

Kuantitatif 

Deskriptif. 

Teknik Analisis 

Regresi Linier 

Berganda.  

140 Responden 

 

Hasil dari 

penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa kualitas 

pelayanan dan 

tingkat religiusitas, 

baik secara parsial 

maupun simultan, 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

minat menabung di 

Bank Syariah 

Indonesia. 

7 “Factors 

Affecting Young 

Financial 

Literacy 

Analytical 

research 

Hasil dari 

penelitian ini 
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Customers’ 

Saving Intention: 

An Integrative 

Review in Sri 

Lankan 

Context.” 

Dharmarathna & 

Kumari (2021) 

(X1), 

Financial 

Benefits 

(X2), 

Personal 

income (X3), 

Peer 

influence 

(X4), Self-

control (X5), 

Savings 

Intention (Y) 

menunjukkan 

bahwa pada  

personal income 

berpengaruh 

terhadap Savings 

Intention. 

8 “Pengaruh 

Persepsi Dan 

Tingkat 

Pendapatan 

Terhadap Minat 

Menabung 

Masyarakat Pada 

Bank Syariah 

Indonesia (Studi 

Kasus 

Masyarakat Desa 

Pematang 

Batang 

Peranap).” Utari 

(2022) 

Persepsi 

(X1), Tingkat 

Pendapatan 

(X2), Minat 

Menabung 

(Y) 

Kuantitatif 

Teknik Regresi 

linier berganda 

menggunakan 

IBM SPSS 23 

 

Penelitian ini 

menyimpulkan 

bahwa persepsi dan 

tingkat pendapatan 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap 

kecenderungan 

individu untuk 

menabung. 

9 “Pengaruh 

Tingkat 

Religiusitas, 

Tingkat 

Pendidikan Dan 

Tingkat 

Pendapatan 

Terhadap Minat 

Menabung Di 

Bank Syariah 

Pada Masyarakat 

Kelurahan 

Simpang IV 

Sipin.” 

Fielnanda & 

Wahyuningsih 

(2021) 

Tingkat 

Religiusitas 

(X1), Tingkat 

Pendidikan 

(X2), Tingkat 

Pendapatan 

(X3), Minat 

Menabung 

(Y) 

Pendekatan 

kuantitatif 

deskriptif. 

100 Responen 

Temuan penelitian 

mengindikasikan 

bahwa variabel 

religiusitas dan 

pendidikan 

memiliki pengaruh 

yang positif dan 

signifikan terhadap 

minat menabung. 

Sebaliknya, 

variabel 

pendapatan tidak 

menunjukkan 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

kecenderungan 

masyarakat untuk 

menabung. 

10 “Pengaruh 

pengetahuan dan 

religiusitas 

terhadap minat 

Pengetahuan 

(X1), 

Religiusitas 

(X2), Minat 

Kuantitatif 

pendekatan 

deskriptif. 

400 Responden 

Penelitian ini 

menyimpulkan 

bahwa faktor 

pengetahuan dan 
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menabung di 

bank syariah: 

Studi pada 

masyarakat 

Kabupaten 

Ponorogo.” 

Pratopo (2024) 

Menabung 

(Y) 

tingkat religiusitas 

memberikan 

pengaruh positif 

terhadap 

kecenderungan 

individu untuk 

menabung. 

11 “Pengaruh 

Pengetahuan, 

Religiusitas, dan 

Iklan/Informasi 

Terhadap Minat 

Masyarakat 

Kelurahan 

Gondoriyo 

Kecamatan 

Ngaliyan Kota 

Semarang Untuk 

Menjadi 

Nasabah di Bank 

Syariah.” 

Prameswari 

(2023) 

Pengetahuan 

(X1), 

Religiusitas 

(X2), Iklan/ 

Informasi 

(X3), Minat 

Menabung 

(Y) 

Pendekatan 

Kuantitatif. 

Teknik Analisis 

Regresi Linier 

Berganda. 

100 Responden  

emuan penelitian 

mengindikasikan 

bahwa aspek 

pengetahuan, 

tingkat religiusitas, 

serta paparan iklan 

atau informasi 

secara signifikan 

memengaruhi 

minat individu 

untuk menabung. 

12 “Formal and 

Informal Savings 

Habits and 

Income Levels: 

A Case Study in 

Mexico.” 

Morteo et al. 

(2021) 

Income 

Levels (X), 

Savings 

Habits (Y) 

Logit model Hasil penelitian 

menunjukkan 

adanya korelasi 

positif antara 

tingkat pendapatan 

yang lebih tinggi 

dengan kebiasaan 

menabung. 

13 “Pengaruh 

Literasi 

Keuangan 

Syariah, Digital  

Marketing dan 

Aksesibilitas 

Terhadap Minat  

Menabung 

Generasi Z Pada 

Bank Syariah.” 

Sadiah & Puspa 

(2024a) 

Literasi 

Keuangan 

Syariah (X1), 

Digital 

Marketing 

(X2), 

Aksesibilitas 

(X3), Minat 

Menabung 

(Y) 

Pendekatan 

Kuantitatif. 

Teknik Analisis 

Regresi Linier 

Berganda. 

97 Responden 

Penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa literasi 

keuangan syariah, 

pemasaran digital, 

dan aksesibilitas 

memiliki pengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

minat generasi Z 

untuk menabung di 

bank syariah. 

14 “Pengaruh 

Service Quality 

dan Tingkat 

Religiusitas 

terhadap Minat 

Menabung di 

Service 

Quality (X1), 

Tingkat 

Religiusitas 

(X2), Minat 

Menabung 

Pendekatan 

Kuantitatif. 

Teknik Analisis 

Regresi Linier 

Berganda. 

100 Responden 

Hasil penelitian ini 

mengungkapkan 

bahwa kualitas 

layanan dan tingkat 

religiusitas secara 

parsial maupun 
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Bank Syariah 

Indonesia.” 

Ahmadi & 

Siswanto (2023) 

(Y) simultan 

memberikan 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

minat menabung. 

pada bank Syariah 

Indonesia. 

15 “Pengaruh 

Aksesibilitas, 

Jaminan Rasa 

Aman dan Bagi 

Hasil Terhadap 

Minat Menabung 

Pada Bank 

Syariah 

Indonesia Kc 

Palembang A. 

Rivai.” Jhondri 

(2021) 

Aksesibilitas 

(X1), 

Jamiinan 

Rasa Aman 

(X2), Bagi 

Hasil (X3), 

Minat 

Menabung 

(Y) 

Pendekatan 

Kuantitatif. 

Teknik Analisis 

Regresi Linier 

Berganda. 

100 Responden 

Temuan penelitian 

mengindikasikan 

bahwa variabel 

aksesibilitas tidak 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap minat 

menabung pada 

Bank Syariah. 

16 “Pengaruh 

Literasi 

Keuangan 

Syariah, 

Religiusitas, 

Aksesibilitas dan 

Latar Belakang 

Pendidikan 

Terhadap Minat 

Menjadi 

Nasabah di Bank 

Syariah (Studi 

Pada Mahasiswa 

Universitas 

Muhammadiyah 

Purworejo).” 

Annisa et al. 

(2025) 

Literasi 

Keuangan 

Syariah (X1), 

Religiusitas 

(X2), 

Aksesibilitas 

(X3), Latar 

Belakang 

(X4), Minat 

Menjadi 

Nasabah (Y) 

Pendekatan 

Kuantitatif. 

Teknik Analisis 

Regresi Linier 

Berganda. 

120 Responden 

Penelitian ini 

menemukan bahwa 

literasi keuangan 

syariah, 

religiusitas, dan 

aksesibilitas 

memiliki pengaruh 

positif dan 

signifikan terhadap 

minat menjadi 

nasabah. Sementara 

itu, variabel latar 

belakang 

pendidikan tidak 

menunjukkan 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

minat tersebut. 

Sumber : diolah penulis (2025) 

  

Almaqi & Hidayat (2023) dalam penelitiannya yang berjudul "Pengaruh 

Kualitas Pelayanan, Religiusitas, dan Kepercayaan Terhadap Minat Menabung 

Masyarakat di Bank Syariah Indonesia", menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

dasar paradigma positivistik. Penelitian ini bersifat eksplanatori dan melibatkan 120 

responden yang merupakan nasabah Bank Syariah Indonesia di wilayah Kota Malang. 

Data diperoleh melalui penyebaran kuesioner, dan selanjutnya dianalisis menggunakan 
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metode regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa secara bersama-sama, variabel kualitas pelayanan, 

religiusitas, dan kepercayaan memberikan pengaruh yang signifikan terhadap minat 

menabung masyarakat. Secara terpisah, ketiga variabel tersebut juga terbukti memiliki 

dampak signifikan terhadap minat menabung. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ahmadi & Siswanto (2023) yang berjudul 

"Pengaruh Service Quality dan Tingkat Religiusitas terhadap Minat Menabung di Bank 

Syariah Indonesia" menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 

melibatkan 140 responden sebagai sampel, yang ditentukan berdasarkan 28 butir 

pertanyaan dikalikan 5, merujuk pada teori dari Malhotra. Adapun subjek penelitian 

adalah mahasiswa UIN Malang. Analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat 

lunak SPSS. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas layanan dan tingkat religiusitas, baik 

secara parsial maupun simultan, memiliki pengaruh signifikan terhadap minat 

menabung di Bank Syariah Indonesia. 

Utari (2022), melalui penelitiannya yang berjudul "Pengaruh Persepsi dan 

Tingkat Pendapatan terhadap Minat Menabung Masyarakat pada Bank Syariah 

Indonesia (Studi Kasus Masyarakat Desa Pematang Batang Peranap)", menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan data yang bersumber dari data primer dan sekunder. 

Pengolahan data dilakukan dengan memanfaatkan perangkat lunak IBM SPSS versi 23. 

Populasi penelitian berjumlah 663 warga Desa Pematang Batang Peranap, dan teknik 

pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, sehingga diperoleh 80 

responden sebagai sampel. Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa baik persepsi 

maupun tingkat pendapatan secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

minat menabung di bank syariah. Selain itu, keduanya juga menunjukkan pengaruh 

signifikan secara simultan terhadap minat menabung masyarakat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Rosita & Miranti (2023) dengan judul “How The 

Social Environment Mediates Factors Affecting The Student's Intention To Save In 

Sharia Bank?” termasuk dalam kategori penelitian kuantitatif. Teknik analisis yang 

digunakan dalam studi ini adalah Structural Equation Modeling (SEM). Populasi 

penelitian mencakup seluruh mahasiswa STAI Denpasar yang berjumlah 244 orang. 

Sampel dipilih melalui metode purposive sampling, dan diperoleh sebanyak 151 

responden. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner. Berdasarkan 
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hasil analisis, diketahui bahwa persepsi, pengetahuan, dan lingkungan sosial 

berpengaruh signifikan terhadap intensi mahasiswa untuk menabung. Namun, variabel 

religiusitas tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap niat menabung. 

Sadiah & Puspa (2024a) dalam penelitiannya yang berjudul ”Pengaruh Literasi 

Keuangan Syariah, Digital Marketing dan Aksesibilitas Terhadap Minat Menabung 

Generasi Z pada Bank Syariah”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

analisis regresi linier berganda dan penelitian diproses menggunakan program SPSS 

versi 26. Data diperoleh melalui kuesioner yang ditunjukan kepada generasi Z di 

Kabupaten Jepara. Penelitian ini mengambil 97 responden sebagai sampel yang dihitung 

menggunakan rumus slovin dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan hasil 

bahwa literasi keuangan syariah, digital marketing dan aksesibilitas berpengaruh positif 

signifikan terhadap minat menabung generasi Z pada bank syariah. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengaruh religiusitas, 

aksesibilitas, dan tingkat pendapatan terhadap minat menabung di bank syariah 

bervariasi. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa religiusitas, aksesibilitas, dan 

tingkat pendapatan berpengaruh signifikan, sementara penelitian lain mengatakan 

sebaliknya. Hal ini mengindikasikan perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami 

pengaruh variabel ini dalam konteks yang berbeda. 

 

2.2 Kajian Teori 

2.2.1 Religiusitas 

Religiusitas adalah sejauh mana seseorang mendalami penghayatan 

keagamaannya dan keyakinan akan adanya Tuhan, yang diwujudkan melalui 

kepatuhan terhadap perintah serta penghindaran dari larangan, dilakukan dengan 

keikhlasan hati serta sepenuh jiwa dan raga (Mardiana et al., 2021b). Religiusitas 

mengacu pada sejauh mana keyakinan seseorang terhadap nilai-nilai agama 

tertentu serta idealisme yang dianut dan dipraktikkan oleh individu. Secara 

umum, religiusitas berhubungan erat dengan aspek keagamaan yang diyakini 

dan dihayati seseorang dalam hatinya.  

Dalam Islam, keimanan dan ketundukan terhadap aturan Allah SWT 

tidak hanya mencakup aspek ibadah ritual, tetapi juga dalam urusan muamalah, 

termasuk sistem keuangan. Hal ini ditegaskan dalam QS. An-Nur :52: 
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ىِٕزُوْنَ  ىِٕكَ هُمُ الْفَاٰۤ
َ وَيتََّقْهِ فَاوُل ٰۤ َ وَرَسُوْلَهٗ وَيَخْشَ اللّٰه ۝٥٢  وَمَنْ يُّطِعِ اللّٰه   

 

“Siapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya serta takut kepada Allah 

dan bertakwa kepada-Nya, mereka itulah orang-orang yang mendapat 

kemenangan.” 

Tafsir QS. An-Nur ayat 52, menurut Tafsir Al-Muyassar, ayat ini 

menjelaskan bahwa ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, serta rasa takut 

(khauf) dan takwa kepada Allah, adalah ciri orang-orang yang akan 

mendapatkan keberuntungan dan kesuksesan sejati, baik di dunia maupun di 

akhirat. Takwa di sini mencakup semua aspek kehidupan, tidak hanya ibadah, 

tapi juga perilaku sosial dan ekonomi, termasuk dalam hal mengelola harta dan 

menabung dengan prinsip yang benar. 

Dengan demikian, ayat ini menjadi dasar yang kuat bahwa tingkat 

religiusitas seseorang akan memengaruhi preferensinya dalam memilih lembaga 

keuangan yang sesuai dengan prinsip syariah. Seorang muslim yang kaffah 

cenderung menjauhi bank konvensional dan lebih memilih bank syariah sebagai 

bentuk implementasi dari keyakinan dan komitmen religiusnya. 

 

2.2.1.1 Indikator Religiusitas 

Menurut Suroso & Ancok dikutip oleh Romdhoni (2018), eligiusitas 

seseorang dapat dilihat dari lima dimensi utama, yaitu: 

1. Dimensi keyakinan: Mencerminkan sejauh mana individu mempercayai 

kebenaran ajaran agama seperti keberadaan Tuhan, malaikat, surga, dan 

neraka 

2. Dimensi praktik agama: Merujuk pada pelaksanaan kewajiban agama, 

seperti salat, puasa, dan zakat dalam Islam. 

3. Dimensi pengaruh keagamaan: Bagaimana nilai-nilai agama membentuk 

perilaku sosial seseorang, seperti sikap tolong-menolong. 

4. Dimensi pengetahuan keagamaan: Menunjukkan tingkat pemahaman 

seseorang terhadap ajaran agamanya.  

5. Dimensi pengalaman keagamaan: Berhubungan dengan pengalaman 

batiniah seperti merasa dekat dengan Tuhan atau merasa bersalah saat 
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melakukan dosa. 

 

2.2.2 Aksesibilitas 

Jhon Black menyatakan bahwa aksesibilitas merupakan ukuran 

kenyamanan atau kemudahan dalam mencapai suatu lokasi melalui sarana 

transportasi (Suhardjo, 2004). Sementara itu, Wang dan Wang dalam Setyawan 

(2014) mengemukakan bahwa aksesibilitas mencakup kemudahan dalam 

pendekatan (approachability) dan kemudahan dalam melakukan kontak atau 

interaksi (ease of contact). 

Berdasarkan pendapat tersebut, aksesibilitas dapat dipahami sebagai 

kemudahan untuk melakukan pendekatan terhadap suatu objek, baik untuk 

tujuan memahami objek tersebut maupun untuk memperoleh informasi sesuai 

dengan kebutuhan individu.  

Selain itu, aksesibilitas juga menggambarkan sejauh mana seseorang 

dapat dengan mudah berinteraksi atau terhubung dengan suatu lokasi atau 

layanan. Secara umum, aksesibilitas merupakan ukuran potensi atau kemudahan 

seseorang dalam mencapai tujuan perjalanan. Karakteristik sistem transportasi 

sangat menentukan tingkat aksesibilitas. Aksesibilitas juga memengaruhi lokasi 

kegiatan atau tata guna lahan, yang pada akhirnya akan berdampak pada pola 

perjalanan dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 

Aksesibilitas dalam konteks perbankan syariah merujuk pada 

kemudahan dan kenyamanan dalam menjangkau lokasi bank serta interaksi 

antara tata guna lahan melalui sistem transportasi yang memadai. Dalam 

perspektif Islam, konsep ini sejalan dengan prinsip At-Taysir (kemudahan), yang 

menekankan bahwa syariat Islam diturunkan untuk memudahkan manusia dan 

menghindarkan mereka dari kesulitan. Oleh karena itu, aksesibilitas menjadi 

faktor penting dalam pelayanan perbankan syariah, di mana lokasi bank yang 

strategis, mudah dijangkau, serta memberikan kenyamanan bagi nasabah akan 

mendukung terciptanya pelayanan yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, 

sekaligus meningkatkan minat masyarakat untuk menabung di bank syariah. 

 

2.2.2.1 Indikator Aksesibilitas 

Menurut Tjiptono (2014) indikator aksesibilitas sebagai berikut: 
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a. Kemudahan (At-Taysir) 

Kemudahan dalam hal ini diukur berdasarkan jarak dan waktu yang 

digunakan untuk mencapai lokasi bank. Adapun indikatornya yaitu: 

1. Lokasi bank mudah dijangkau dengan sarana transportasi. 

2. Akses menuju lokasi bank mudah dan tidak membutuhkan waktu lama. 

b. Biaya dan Pendapatan 

Biaya perjalanan berperan dalam menentukan tingkat kemudahan suatu 

tempat untuk dicapai. Ongkos perjalanan yang tidak terjangkau dapat 

menyebabkan seseorang enggan bahkan tidak mau melakukan perjalanan. 

Umumnya, seseorang akan lebih mudah melakukan perjalanan apabila 

didukung oleh kondisi ekonomi yang memadai. Indikatornya yaitu: 

1. Biaya perjalanan menuju lokasi bank relatif terjangkau. 

2. Nasabah memiliki kemampuan ekonomi untuk melakukan perjalanan ke 

lokasi bank. 

c. Fasilitas 

Fasilitas merupakan segala sesuatu yang memudahkan konsumen dalam 

menerima layanan jasa. Dalam konteks perbankan, fasilitas berupa 

kelengkapan yang disediakan oleh pihak bank untuk memperlancar aktivitas 

nasabah. Indikatornya yaitu: 

1. Fasilitas dan bangunan bank sangat memadai. 

2. Ruang tunggu di dalam kantor bank terasa nyaman. 

 

2.2.3 Tingkat Pendapatan 

Menurut Reksoprayitno (2000) pendapatan merupakan keseluruhan 

penerimaan finansial yang diperoleh individu atau badan usaha, baik dalam 

bentuk gaji, upah, sewa, bunga, maupun keuntungan. Pendapatan juga meliputi 

berbagai bentuk tunjangan lainnya, seperti fasilitas kesehatan dan dana pensiun. 

Sementara itu, Mankiw (2021) mendefinisikan tingkat pendapatan sebagai 

jumlah pendapatan yang diperoleh individu atau rumah tangga dalam periode 

tertentu, baik dari gaji, usaha, investasi, maupun sumber pendapatan lainnya. 

Menurut Wild (2016), dalam ilmu ekonomi, pendapatan didefinisikan sebagai 

nilai maksimum yang dapat dikonsumsi oleh seseorang dalam suatu periode 

tanpa mengurangi kemampuannya untuk mengonsumsi pada periode berikutnya.  
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Dalam perspektif Islam, pendapatan dilihat sebagai hasil dari usaha 

manusia yang diiringi dengan tawakal kepada Allah SWT. Hal ini sesuai dengan 

firman Allah dalam: 

 

ى   نْسَانِ الِاَّ مَا سَع  ۝٣٩ وَانَْ لَّيْسَ لِلْاِ  

 

"Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya." 

Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa ayat ini menegaskan keadilan 

Allah SWT dalam memberikan balasan kepada manusia sesuai dengan usaha 

yang mereka lakukan. Tidak ada balasan bagi seseorang selain dari apa yang 

telah dia kerjakan. Ini menumbuhkan pemahaman bahwa setiap individu 

bertanggung jawab atas usahanya sendiri, baik dalam hal amal ibadah maupun 

dalam hal mencari rezeki (pendapatan). Islam menempatkan pendapatan sebagai 

sesuatu yang harus diperoleh melalui usaha yang halal dan jujur. Ayat ini 

memperkuat prinsip bahwa setiap pendapatan yang diperoleh adalah cerminan 

dari ikhtiar manusia, bukan semata-mata nasib atau keberuntungan. 

 

2.2.3.1 Indikator Tingkat Pendapatan 

Menurut Suparmoko dalam Purwanto (2016), sumber pendapatan 

diklasifikasikan menjadi tiga kategori utama: 

1. Gaji dan upah, yaitu kompensasi yang diterima sebagai balas jasa atas 

pekerjaan yang dilakukan untuk pihak lain dalam periode tertentu, seperti 

harian, mingguan, atau bulanan. 

2. Pendapatan dari usaha mandiri, yakni keuntungan bersih yang diperoleh dari 

kegiatan usaha sendiri, setelah dikurangi dengan seluruh biaya operasional 

yang dikeluarkan. 

3. Pendapatan pasif atau dari usaha lain, yaitu penghasilan yang didapat tanpa 

keterlibatan tenaga kerja secara langsung, seperti dari hasil sewa properti, 

peternakan, bunga bank, bantuan pihak lain, maupun dana pensiun. 
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2.2.4 Minat Menabung 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), minat adalah suatu 

bentuk keinginan atau dorongan yang kuat dalam diri individu untuk melakukan 

atau mengikuti sesuatu yang disukai, serta mencerminkan ketertarikan dan 

kegemaran terhadap aktivitas atau topik tertentu. Sementara itu Raihana & Aulia 

(2020) mendefinisikan minat sebagai dorongan alami dalam diri seseorang yang 

membuatnya secara aktif terlibat dalam suatu kegiatan yang menjadi pusat 

perhatian dan ketertarikannya. 

Menabung merupakan perilaku yang dianjurkan dalam ajaran agama, 

karena dengan menabung seseorang dapat merencanakan kehidupan masa depan 

dengan lebih baik serta menghadapi kemungkinan situasi tak terduga secara 

lebih bijak. Minat menabung merupakan motivasi yang mendorong seseorang 

untuk menyimpan uangnya di bank, di mana penarikannya hanya dapat 

dilakukan sesuai dengan syarat-syarat tertentu yang telah disepakati antara bank 

dan nasabah (Nengsih et al., 2021). 

Dalam Islam, menabung dan mengelola harta dengan bijak sangat 

dianjurkan, terutama jika dilakukan dengan cara yang sesuai dengan prinsip 

syariah. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Surah Yusuf ayat 47: 

 

ا تأَكُْلوُْ  مَّ ٖٓ الِاَّ قَلِيْلًا م ِ بلُِه  ۝٤٧ نَ قَالَ تزَْرَعُوْنَ سَبْعَ سِنيِْنَ داَبًَاۚ فمََا حَصَدتُّْمْ فَذرَُوْهُ فِيْ سُنْْۢ     

 

“Yusuf berkata, 'Agar kalian bercocok tanam selama tujuh tahun 

(berturut-turut) sebagaimana biasa, lalu apa yang kamu panen hendaklah kamu 

biarkan (simpan) di bulirnya, kecuali sedikit untuk kamu makan.” 

Menurut Tafsir Ibnu Katsir, ayat ini menunjukkan anjuran untuk 

menyimpan kelebihan hasil usaha (panen) sebagai bentuk perencanaan dan 

antisipasi terhadap masa depan, khususnya dalam menghadapi masa-masa sulit. 

Nabi Yusuf ‘alaihissalam memerintahkan agar hasil panen disimpan dalam 

bentuk bulirnya agar tetap awet dan tidak mudah rusak. Ini merupakan contoh 

pengelolaan sumber daya yang cerdas dan penuh perhitungan. 

Tafsir Al-Muyassar juga menjelaskan bahwa perintah menyimpan hasil 

panen tersebut bertujuan untuk menghadapi masa paceklik tujuh tahun yang 

akan datang, yang mengajarkan pentingnya manajemen keuangan dan 



21  

perencanaan jangka panjang. 

Ayat ini menggambarkan bagaimana Nabi Yusuf mengajarkan 

pentingnya menyimpan hasil panen sebagai bentuk persiapan menghadapi masa 

sulit. Prinsip ini juga dapat diterapkan dalam konteks keuangan pribadi, di mana 

seseorang dianjurkan untuk menabung guna menghadapi kebutuhan di masa 

depan. Dalam Islam, menabung bukan hanya sebatas tindakan ekonomi, tetapi 

juga bagian dari sikap bijaksana dalam mengelola rezeki yang telah diberikan 

oleh Allah. Dengan demikian, menabung dapat menjadi salah satu bentuk ikhtiar 

dalam menjaga kesejahteraan diri dan keluarga serta sebagai wujud kepatuhan 

terhadap ajaran agama. 

 

2.2.4.1 Indikator Minat Menabung 

Menurut Schiffman & Kanuk dalam Sari (2017), terdapat beberapa 

indikator minat menabung, yaitu: 

1. Ketertarikan dalam mencari informasi mengenai produk. 

2. Mempertimbangkan untuk membeli prosuk. 

3. Ketertarikan untuk mencoba produk. 

4. Keinginan untuk mengetahui lebih lanjut tentang produk. 

5. Keinginan untuk memiliki sebuah produk. 

 

2.3 Hubungan Antar Variabel 

2.3.1 Pengaruh Religiusitas terhadap Minat Menabung 

Hubungan antara religiusitas dan minat menabung telah dibuktikan 

dalam berbagai penelitian sebelumnya. Studi oleh Almaqi & Hidayat (2023) 

menunjukkan bahwa tingkat religiusitas memiliki pengaruh terhadap minat 

masyarakat untuk menabung di bank syariah. Hal serupa juga ditemukan dalam 

penelitian Triramdhani et al. (2023a) yang mengungkapkan bahwa religiusitas 

secara signifikan memengaruhi keputusan individu dalam menabung. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas 

seseorang, semakin besar pula minatnya untuk menabung, khususnya di bank 

syariah. Hal ini dapat dijelaskan melalui keyakinan individu terhadap prinsip-

prinsip ekonomi Islam, seperti larangan riba dan dorongan untuk mengelola 

keuangan sesuai dengan nilai-nilai syariah. Dengan demikian, religiusitas dapat 
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dianggap sebagai faktor penting yang memengaruhi keputusan seseorang dalam 

memilih tempat menabung 

 

2.3.2 Pengaruh Aksesibilitas terhadap Minat Menabung 

Pengaruh antara aksesibilitas dan minat menabung bisa dilihat dari 

penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh Sadiah & Puspa (2024b) 

menyatakan bahwa akesibilitas berpengaruh terhadap minat menabung generasi 

z di bank syariah. Menurtunya semakin baik aksesibilitas yang dimiliki bank 

syariah maka akan semakin meningkatkan minat menabung generasi Z untuk 

menjadi nasabah bank syariah. Kemudahan akses menjadi daya tarik tersendiri, 

terutama bagi generasi muda yang cenderung mengutamakan efisiensi dan 

kenyamanan dalam bertransaksi. 

Menurut Tjiptono (2014), aksesibilitas berkaitan erat dengan kemudahan 

konsumen dalam memperoleh dan menggunakan layanan jasa. Semakin mudah 

suatu tempat dijangkau, maka akan semakin besar kemungkinan individu untuk 

mengakses dan memanfaatkan layanan yang tersedia, termasuk layanan 

menabung di bank. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif 

antara aksesibilitas dan minat menabung. Semakin tinggi tingkat kemudahan 

masyarakat dalam mengakses layanan perbankan, maka semakin besar pula 

kecenderungan mereka untuk menabung, terutama pada lembaga keuangan yang 

berlandaskan prinsip syariah. 

2.3.3 Pengaruh Tingkat Pendapatan terhadap Minat Menabung 

Pengaruh antara tingkat pendapatan dan minat menabung dapat dilihat 

dari penelitian terdahulu. Penelitian yang dilakukan oleh Mukti & Octaviani 

(2019a) menyatakan bahwa tingkat pendapatan berpengaruh terhadap minat 

menabung masyarakat di bank syariah. Selain itu, penelitian oleh Utari (2022) 

juga menunjukkan bahwa tingkat pendapatan secara signifikan mempengaruhi 

minat menabung. 

Menurut pandangan Keynes yang dikutip dalam disertasi Muhlis (2011), 

tidak seluruh pendapatan yang diterima oleh individu akan digunakan untuk 

konsumsi barang dan jasa, melainkan sebagian akan dialokasikan untuk 

ditabung. Tingkat tabungan ini dipengaruhi oleh besarnya pendapatan yang 
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dapat dibelanjakan. Dengan demikian, keinginan untuk menabung cenderung 

meningkat seiring dengan naiknya tingkat pendapatan. Artinya, terdapat 

hubungan positif antara pendapatan dan jumlah tabungan. Dalam konteks 

perbankan syariah, semakin tinggi penghasilan seseorang, maka semakin besar 

pula potensi mereka untuk menyisihkan sebagian pendapatannya untuk 

ditabung, baik sebagai bentuk investasi, persiapan kebutuhan masa depan, 

maupun karena dorongan nilai-nilai religius yang selaras dengan prinsip syariah. 

2.3.4 Pengaruh Religiusitas, Aksesibilitas dan Tingkat pendapatan terhadap 

Minat Menabung 

Pengaruh antara religiusitas, aksesibilitas, dan tingkat pedapatan 

terhadap minat menabung telah banyak diteliti sebelumnya. Penelitian oleh 

Mukti & Octaviani (2019) menunjukkan bahwa baik religiusitas maupun tingkat 

pendapatan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di 

bank syariahTingkat religiusitas mendorong individu untuk lebih cenderung 

memilih layanan keuangan yang sejalan dengan prinsip-prinsip syariah, 

sedangkan pendapatan yang lebih tinggi memberikan kemampuan finansial yang 

lebih besar bagi seseorang untuk menyisihkan sebagian dananya dalam bentuk 

tabungan. 

Selain itu, studi oleh Rofiq (2020) menemukan bahwa aksesibilitas 

memiliki pengaruh signifikan terhadap minat menabung. Kemudahan akses 

terhadap layanan perbankan, seperti lokasi yang strategis dan fasilitas yang 

ramah bagi difabel, menjadi faktor penting dalam meningkatkan minat 

masyarakat untuk menabung di bank syariah.  

Dengan demikian, ketiga faktor tersebut religiustias, aksesibilitas, dan 

tingkat pendapatan secara simultan memiliki hubungan positif terhadap minat 

menabung di bank syariah. Individu yang religius, memiliki akses yang baik 

terhadap layanan perbankan, dan berpenghasilan memadai cenderung memiliki 

minat yang lebih tinggi untuk menabung, terutama di bank yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip Islam. 

 

2.4 Kerangka Konseptual 

Dari penjelasan pengaruh antar variabel antara religiusitas dan tingkat pendapatan 

terhadap minat menabung masyarakat di Bank Syariah maka kerangka konseptual 
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disajikan dalam gambar 2.1 sebagai berikut: 

                H1 

 

          

 

              H2     

 

          H3         H4 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian 

2.5 Hipotesis 

Adapun hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut : 

• H1 = Religiusitas berpengaruh terhadap minat menabung masyarakat desa di 

bank syariah. 

• H2 = Aksesibilitas berpengaruh terhadap minat menabung masyarakat desa di 

bank syariah. 

• H3 = Tingkat pendapatan berpengaruh terhadap minat menabung masyarakat 

desa di bank syariah. 

• H4 = Religiusitas, aksesibilitas dan tingkat pendapatan berpengaruh terhadap 

minat menabung masyarakat desa di bank syariah. 

 

  

Religiusitas (X1) 

Aksesibilitas (X2) 

Minat Menabung 

Masyarakat Desa 

di Bank Syariah 

(Y) (y(Y) 

Tingkat 

Pendapatan (X3) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 

kuantitatif merupakan jenis penelitian yang menghasilkan temuan baru yang 

diperoleh melalui prosedur statistik atau metode lain yang melibatkan pengukuran 

(Ali, 2022). Metode penelitian kuantitatif adalah pendekatan penelitian yang 

menggunakan data berupa angka, dengan fokus pada pengukuran hasil secara 

objektif serta disertai analisis statistik (Balaka, 2022). Dalam penelitian ini, data 

yang diperoleh akan dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics 26 untuk 

menguji hubungan antara variabel religiusitas, aksesibilitas, dan tingkat pendapatan 

terhadap minat menabung masyarakat Desa Sumberagung, Kecamatan Gandusari, 

Kabupaten Blitar di Bank Syariah.  

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sumberagung, Kecamatan Gandusari, 

Kabupaten Blitar, Provinsi Jawa Timur. Pemilihan lokasi tersebut didasarkan pada 

kesesuaian karakteristik wilayah dengan variabel yang diteliti, yaitu pengaruh 

religiusitas, aksesibilitas, dan tingkat pendapatan terhadap minat menabung di bank 

syariah. Desa Sumberagung merupakan daerah pedesaan dengan kehidupan sosial-

keagamaan yang masih cukup kental, sehingga memungkinkan peneliti mengamati 

bagaimana religiusitas berperan dalam pengambilan keputusan ekonomi 

masyarakat, khususnya dalam memilih bank untuk menyimpan dana. Selain itu, 

kondisi geografis dan keterbatasan fasilitas perbankan di desa ini menunjukkan 

beragamnya akses masyarakat terhadap layanan bank syariah. Variasi pendapatan 

masyarakat juga mencerminkan perbedaan kemampuan finansial yang 

memengaruhi minat mereka untuk menabung di bank syariah. Oleh karena itu, Desa 

Sumberagung dianggap representatif untuk mengkaji keterkaitan antara ketiga 

variabel tersebut dalam kehidupan masyarakat pedesaan. 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

populasi merujuk pada sekelompok individu yang memiliki karakteristik 

tertentu dan relevan dengan permasalahan dalam suatu penelitian. Populasi 

dapat mencakup seluruh elemen, baik objek maupun subjek, yang memenuhi 

kriteria tertentu dan menjadi sasaran dalam proses pengumpulan data penelitian. 

Pada dasarnya, populasi mencakup semua anggota suatu kelompok, seperti 

manusia, hewan, peristiwa, atau benda, yang berada di satu tempat secara 

terencana dan menjadi target untuk menarik kesimpulan dari hasil akhir 

penelitian (Amin et al., 2023). Dalam penelitian ini, Menurut Daftar Isian 

Potensi Desa dan Kelurahan Sumberagung Tahun 2024 peneliti menetapkan 

populasi penelitian pada objek penelitian, yaitu masyarakat Desa Sumberagung, 

Kecamatan Gandusari, Kabupaten Blitar dengan jumlah penduduk sebanyak 

7.173 jiwa. 

 

3.3.2 Sampel 

Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari populasi yang digunakan 

sebagai sumber data dalam penelitian. Dengan kata lain, sampel merupakan 

sebagian dari populasi yang bertugas mewakili keseluruhan populasi (Amin et 

al., 2023). Dalam penelitian ini, jumlah sampel ditetapkan menggunakan rumus 

Slovin. Berikut adalah penjelasan mengenai rumus Slovin: 

   n = 
𝑁

1+𝑁(𝑒)2 

Keterangan: 

n  = Sampel 

N = Populasi 

e  = Kelonggaran atau derajat toleransi 10% atau 0,1 

 

Berdasarkan data dari Daftar Isian Potensi Desa dan Kelurahan 

Sumberagung Tahun 2024 yang telah diperoleh, jumlah masyarakat Desa 

Sumberagung, Kecamatan Gandusari, Kabupaten Blitar yang berusia 18–56 

tahun adalah 3.988 orang. Oleh karena itu, jumlah sampel yang diambil dalam 

penelitian ini adalah: 
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n = 
3.988

1+3.988(0,1)2 

n = 
3.988

40,88
 

n = 97,5 = 98 

Adapun jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

minimal sebanyak 98 responden yang berasal dari masyarakat Desa 

Sumberagung, Kecamatan Gandusari, Kabupaten Blitar. Untuk mencapai 

jumlah tersebut, peneliti menyebarkan sebanyak 100 lembar kuesioner kepada 

responden yang telah memenuhi kriteria penelitian. Namun, dari total kuesioner 

yang disebarkan, terdapat 2 lembar yang tidak kembali dan tidak dapat 

digunakan dalam proses analisis data. Dengan demikian, jumlah kuesioner yang 

berhasil dikumpulkan dan diolah dalam penelitian ini adalah sebanyak 98 

lembar, yang sekaligus memenuhi jumlah minimal sampel yang telah ditentukan 

sebelumnya. 

 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel menjelaskan metode yang paling sesuai untuk 

berbagai jenis penelitian, sehingga memudahkan peneliti dalam menentukan dan 

memilih teknik yang tepat untuk diterapkan dalam proyek penelitiannya 

(Firmansyah, 2022). Penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling 

dengan pendekatan purposive sampling. Menurut Sugiyono (2018), purposive 

sampling merupakan metode pemilihan sampel berdasarkan kriteria atau 

pertimbangan tertentu yang dianggap relevan dengan tujuan penelitian. Teknik ini 

dipilih karena tidak seluruh elemen dalam populasi memenuhi syarat yang sesuai 

dengan fenomena yang ingin dikaji. Oleh sebab itu, peneliti menetapkan kriteria 

khusus yang harus dipenuhi oleh responden agar dapat dijadikan sampel dalam 

penelitian ini. 

Dalam penelitian ini, sampel yang dipilih adalah mereka yang memenuhi 

kriteria tertentu. Adapun kriteria yang dijadikan dasar dalam pemilihan sampel 

penelitian adalah: 

1. Masyarakat yang berdomisili di Desa Sumberagung. 

2. Berusia antara 17 hingga 56 tahun. 
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3. Belum memiliki rekening di bank syariah. 

 

3.5 Data dan Jenis Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui dua jenis sumber, yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer merujuk pada informasi yang dikumpulkan 

secara langsung oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel penelitian. Sementara 

itu, data sekunder berasal dari informasi yang telah tersedia sebelumnya dan 

diperoleh melalui berbagai sumber terdokumentasi (Balaka, 2022). 

 

3.5.1 Data Primer 

Menurut Umar (2013), data primer merupakan data yang dikumpulkan 

secara langsung dari sumber utama, baik individu maupun kelompok, melalui 

metode seperti wawancara atau penyebaran kuesioner. Dalam konteks penelitian 

ini, data primer diperoleh melalui pengisian kuesioner oleh responden yang 

merupakan masyarakat Desa Sumberagung, Kecamatan Gandusari, Kabupaten 

Blitar. 

 

3.5.2 Data Sekunder 

Menurut Indrianto dalam Sani (2010) ata sekunder adalah data yang 

diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui perantara, seperti dokumen atau 

publikasi yang telah tersedia. Balaka (2022) juga menjelaskan bahwa data 

sekunder merupakan informasi yang telah tersedia sebelumnya dan dapat 

diakses melalui sumber-sumber tertentu. Dalam penelitian ini, data sekunder 

diperoleh melalui jurnal ilmiah, situs web, dan literatur buku yang relevan. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

kuesioner. Kuesioner adalah suatu instrumen pengumpulan data yang disusun 

dalam bentuk serangkaian pertanyaan tertulis dan diberikan kepada responden 

untuk dijawab sesuai dengan pemahaman dan pengalaman mereka. Kuesioner dapat 

diisi langsung oleh responden dalam bentuk hardcopy yang telah disediakan untuk 

mempermudah pengisian. 

Peneliti menggunakan skala Likert sebagai metode pengukuran. Dalam 
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skala Likert, terdapat pernyataan dalam kuesioner yang harus diisi oleh responden. 

Setiap responden diminta untuk menjawab pernyataan tersebut berdasarkan skala 

pengukuran yang telah ditentukan. 

Tabel 3.1 Skor Skala Likert 

Jawaban Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Netral (N) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Sumber : Sugiyono (2018) 

 

3.7 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel penelitian adalah penjabaran dari karakteristik 

suatu objek, individu, atau aktivitas yang memiliki perbedaan nilai dan ditentukan 

oleh peneliti agar dapat diukur, dianalisis, serta digunakan untuk menarik 

kesimpulan penelitian (Sugiyono, 2018). Sementara itu, operasionalisasi variabel 

adalah gambaran mengenai cara pengukuran suatu variabel dalam penelitian 

(Susanto et al., 2024).  

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel, yaitu variabel independen 

dan variabel dependen. Variabel independen atau bebas merupakan faktor yang 

diduga memengaruhi variabel lainnya, sedangkan variabel dependen atau terikat 

adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas (Liana, 2009).  

Adapun variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

religiusitas, aksesibilitas, dan tingkat pendapatan.  Dalam penelitian ini, religiusitas 

didefinisikan sebagai tingkat kepercayaan dan kepatuhan individu terhadap ajaran 

agama yang dianutnya, yang tercermin dalam sikap, perilaku, dan keputusan 

ekonomi, termasuk dalam hal menabung di bank syariah. Stark & Glock (1969b) 

membagi religiusitas ke dalam lima dimensi, yaitu dimensi ideologis (keyakinan), 

ritualistik (peribadatan), intelektual (pemahaman agama), konsekuensial (pengaruh 

agama dalam kehidupan sehari-hari), dan pengalaman (pengalaman spiritual). 

Menurut penelitian (Triramdhani et al., 2023), religiusitas memiliki peran penting 

dalam keputusan seseorang untuk menggunakan produk dan layanan perbankan 
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syariah karena adanya dorongan untuk menghindari transaksi yang mengandung 

riba serta mengikuti prinsip ekonomi Islam. 

Aksesibilitas dalam penelitian ini didefinisikan sebagai tingkat kemudahan 

individu dalam menjangkau layanan perbankan syariah, baik dari segi lokasi fisik, 

biaya perjalanan, waktu tempuh, maupun kenyamanan fasilitas yang tersedia. 

Menurut Tjiptono (2014), aksesibilitas berkaitan dengan kemudahan konsumen 

dalam memperoleh dan menggunakan suatu layanan. Dimensi aksesibilitas dalam 

penelitian ini meliputi kemudahan lokasi (kemudahan transportasi dan waktu 

tempuh), keterjangkauan biaya perjalanan, serta kelengkapan dan kenyamanan 

fasilitas bank. Aksesibilitas yang baik mendorong seseorang untuk lebih aktif 

menggunakan layanan perbankan, termasuk dalam hal menabung. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Rofiq (2020) yang menunjukkan bahwa aksesibilitas memiliki 

pengaruh positif terhadap minat individu dalam menggunakan layanan bank syariah 

karena memberikan kemudahan dan kenyamanan dalam bertransaksi. 

Sementara itu, tingkat pendapatan didefinisikan sebagai jumlah 

pendapatan yang diterima oleh individu dalam suatu periode tertentu, baik yang 

berasal dari gaji, usaha, investasi, maupun sumber pendapatan lainnya (Mankiw, 

2021). Pendapatan juga dapat diartikan sebagai jumlah uang yang diterima 

seseorang atau perusahaan dalam bentuk gaji, upah, sewa, bunga, dan laba 

(Reksoprayitno, 2000). Dalam konteks penelitian ini, tingkat pendapatan berperan 

dalam menentukan kemampuan seseorang untuk menyisihkan sebagian dari 

pendapatannya untuk ditabung, sebagaimana dijelaskan dalam teori konsumsi 

Keynes yang menyatakan bahwa semakin tinggi pendapatan seseorang, semakin 

besar kecenderungannya untuk menabung (Mankiw, 2021). 

Dalam penelitian ini, variabel dependen yang digunakan adalah minat 

menabung masyarakat desa. Minat menabung dapat diartikan sebagai dorongan 

atau kecenderungan seseorang untuk menyimpan sebagian pendapatannya di 

lembaga keuangan, khususnya bank syariah, dengan tujuan memenuhi kebutuhan 

di masa depan serta menghindari risiko keuangan yang tidak terduga. Raihana & 

Aulia (2020) menyatakan bahwa minat adalah dorongan alami dalam diri seseorang 

yang membuatnya terdorong untuk berpartisipasi secara aktif dalam suatu kegiatan 

atau aktivitas tertentu. Sementara itu, Nengsih et al. (2021) menyatakan bahwa 

minat menabung adalah motivasi seseorang dalam menyimpan uangnya di bank, di 
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mana proses penarikannya hanya dapat dilakukan sesuai dengan ketentuan yang 

telah disepakati antara bank dan nasabah. 

Menabung memiliki peran penting dalam perencanaan keuangan individu 

maupun masyarakat secara lebih luas. Dengan adanya minat menabung yang tinggi, 

seseorang dapat lebih disiplin dalam mengelola pendapatannya, menghindari gaya 

hidup konsumtif, serta memiliki kesiapan finansial untuk kebutuhan di masa 

mendatang. Selain itu, menabung di bank syariah menjadi pilihan bagi masyarakat 

yang ingin mengelola keuangannya sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, seperti 

menghindari riba dan berpartisipasi dalam sistem ekonomi yang lebih adil dan 

beretika. 

Tabel 3.2 

Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran 

No Variabel Indikator Item Sumber 

1 Religiusitas : 

Tingkat 

kepercayaan 

dan 

kepatuhan 

individu 

terhadap 

ajaran 

agama yang 

dianut, yang 

tercermin 

dalam sikap, 

ucapan, dan 

perilaku 

sehari-hari.  

1. Keyakinan 1. Saya yakin bahwa 

menghindari unsur 

gharar 

(ketidakpastian) 

dalam transaksi 

adalah cara untuk 

menjaga kehalalan 

harta. 

 

  2. Saya percaya bahwa 

menabung di Bank 

Syariah lebih berkah 

dibandingkan bank 

konvensional. 

 

 2. Praktik 

Keagamaan 

1. Saya berusaha 

menjaga kejujuran 

dalam setiap interaksi 

sosial maupun 

transaksi keuangan. 

 

Suroso & 

Ancok 

(2011) 
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2. Saya menghindari 

praktik yang dianggap 

haram, seperti 

transaksi yang 

melibatkan riba. 

 

  3. Pengaruh 

Keagamaan 

1. Saya berusaha 

memilih produk 

keuangan yang sesuai 

dengan prinsip Islam. 

 

  4. Pengetahuan 

Keagamaan 

1. Saya memiliki 

pengetahuan yang 

cukup tentang produk 

keuangan yang 

ditawarkan oleh bank 

syariah 

 

   2. Saya memahami 

perbedaan antara 

sistem keuangan 

syariah dan 

konvensional. 

 

  5. Pengalaman 

Keagamaan  

1. Saya merasa bahwa 

pengalaman saya 

berinvestasi melalui 

produk bank syariah 

sangat berharga dan 

bermanfaat. 

 

2 Aksesibilitas

: Tingkat 

kemudahan 

individu 

dalam 

menjangkau 

1. Kemudahan 

(At-Taysir) 

1. Saya dapat 

mengakses lokasi 

bank dengan mudah 

menggunakan sarana 

transportasi 
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 layanan 

perbankan 

syariah, baik 

dari segi 

lokasi fisik, 

biaya 

perjalanan, 

waktu 

tempuh, 

maupun 

kenyamanan 

fasilitas 

yang 

tersedia. 

 2. Saya merasa akses 

menuju lokasi bank 

mudah dan tidak 

memerlukan waktu 

lama. 

 

 2. Biaya dan 

Pendapatan 

1. Saya merasa biaya 

ongkos menuju bank 

relatif terjangkau 

 

  2. Saya merasa mampu 

melakukan perjalanan 

ke bank tanpa 

kesulitan secara 

ekonomi. 

Tjiptono 

(2014) 

 3. Fasilitas 1. Saya merasa fasilitas 

dan bangunan bank 

sangat memadai. 

 

   2. Saya merasa ruang 

tunggu di dalam 

kantor bank terasa 

nyaman. 

 

3 Tingkat 

Pendapatan : 

Jumlah 

pendapatan 

yang 

diterima 

oleh 

individu 

dalam suatu 

periode 

tertentu, baik 

yang berasal 

1. Gaji dan 

Upah 

1. Saya memperoleh 

pendapatan dari 

bekerja untuk orang 

lain dalam periode 

tertentu. 

 

 

 

  2. Pendapatan saya 

berasal dari pekerjaan 

dengan upah harian, 

mingguan, atau 

bulanan. 

 

 

 

Suparmoko 

dalam 

Purwanto 

(2016) 
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 dari gaji, 

usaha, 

investasi, 

maupun 

sumber 

pendapatan 

lainnya. 

2. Pendapatan 

dari Usaha 

Sendiri 

1. Saya memiliki usaha 

sendiri yang menjadi 

sumber pendapatan 

utama. 

& Setiawan 

(2023) 

  2. Usaha yang saya 

jalankan memberikan 

penghasilan yang 

cukup setiap 

bulannya.  

 

 3. Pendapatan 

dari Usaha 

Lain 

1. Saya memiliki 

sumber pendapatan 

tambahan selain 

pendapatan utama. 

 

4 Minat 

Menabung 

di Bank 

Syariah : 

dorongan 

atau 

kecenderung

an seseorang 

untuk 

menyimpan 

sebagian 

pendapatann

ya di 

lembaga 

keuangan, 

khususnya 

bank 

syariah, 

dengan 

1. Tertarik 

Mencari 

Informasi 

1. Saya tertarik untuk 

mencari tahu lebih 

banyak tentang 

produk tabungan yang 

ditawarkan oleh Bank 

Syariah. 

 

  2. Saya ingin 

mengetahui lebih 

dalam tentang 

 

 2. Mempertimb

angkan 

Menabung 

1. Saya mencari tahu 

pengalaman orang 

lain yang sudah 

menabung di Bank 

Syariah sebagai 

referensi sebelum 

memutuskan 

menabung. 
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 tujuan 

memenuhi 

kebutuhan di 

masa depan 

serta 

menghindari 

risiko 

keuangan 

yang tidak 

terduga. 

 2. Saya merasa perlu 

menabung untuk 

mengantisipasi 

ketidakstabilan 

pendapatan. 

Schiffman 

& Kanuk 

dalam Sari 

(2017) 

 3. Tertarik 

untuk 

Mencoba 

1. Saya tertarik untuk 

mencoba produk 

tabungan yang 

ditawarkan oleh Bank 

Syariah. 

 

 4. Ingin 

Mengetahui 

Produk 

Lebih Dalam 

1. Saya ingin 

mendapatkan 

informasi mendetail 

tentang syarat dan 

ketentuan dari produk 

tabungan syariah. 

 

  5. Ingin 

Memiliki 

Produk 

Tabungan 

Syariah 

1. Saya merasa 

termotivasi untuk 

memiliki rekening 

tabungan syariah 

guna mencapai tujuan 

keuangan saya. 

 

   2. Saya yakin memiliki 

rekening di Bank 

Syariah dapat 

membantu 

perencanaan 

keuangan saya lebih 

baik. 

 

Sumber: Diolah penulis (2025) 

 

 

 



36  

3.8 Analisis Data 

3.8.1 Uji Validitas dan Reabilitas 

1. Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2018), uji validitas bertujuan untuk 

mengevaluasi sejauh mana data yang diperoleh mencerminkan kondisi 

sebenarnya dari objek yang diteliti. Pengujian dilakukan menggunakan 

teknik korelasi Product Moment. Jumlah total skor ordinal dari setiap item 

yang diuji akan dibandingkan dengan jumlah total skor ordinal dari seluruh 

item. Jika hasil korelasi menunjukkan nilai positif, maka indikator tersebut 

dianggap valid. Sebaliknya, apabila nilai korelasi bernilai negatif, maka 

indikator tersebut dinyatakan tidak valid sehingga tidak layak digunakan 

dalam analisis selanjutnya. 

Nilai korelasi yang diperoleh selanjutnya dibandingkan antara nilai 

korelasi hasil perhitungan  (rℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) dengan nilai kritis dari tabel (r𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙). 

Penentuan validitas suatu item dilakukan berdasarkan perbandingan 

tersebut, yaitu: 

1. Apabila rℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > r𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka item dinyatakan valid karena memiliki 

korelasi yang signifikan. 

2. Sebaliknya jika rℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < r𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka item dianggap tidak valid karena 

tidak menunjukkan korelasi signifikan dengan skor total. 

2. Uji Reliabiitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur konsistensi suatu 

instrumen, seperti kuesioner, dalam menghasilkan data yang stabil ketika 

digunakan pada waktu yang berbeda. Pengujian ini penting untuk 

memastikan bahwa instrumen dapat secara konsisten mengukur variabel 

yang dimaksud. Salah satu teknik yang umum digunakan adalah 

perhitungan koefisien Cronbach’s Alpha. Menurut Sugiyono (2018), suatu 

instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai koefisien Alpha-nya melebihi 

angka 0,60. 

 

3.8.2 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2016), uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah 
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data dalam model regresi, baik pada variabel independen, dependen, atau 

keduanya, terdistribusi secara normal. Salah satu metode yang umum 

digunakan untuk menguji normalitas data adalah dengan One-Sample 

Kolmogorov-Smirnov test.Pengambilan kesimpulan dalam uji ini 

didasarkan pada nilai signifikansi. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data 

berdistribusi normal. Sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0,05, maka data 

tidak berdistribusi normal. 

2. Uji Multikolonieritas 

Uji multikolinearitas diperlukan untuk mengetahui apakah terdapat variabel 

independen yang memiliki kemiripan dengan variabel independen lainnya 

dalam satu model. Kemiripan tersebut dapat menyebabkan korelasi yang 

sangat tinggi antar variabel independen, yang berpotensi menimbulkan 

masalah multikolinearitas. Uji multikolinearitas dilakukan dengan 

mengamati nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai toleransi. Apabila 

nilai VIF kurang dari 10 dan nilai toleransi lebih dari 0,1, maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami multikolinearitas 

(Basuki & Prawoto, 2016). 

3. Uji Heteroskedastisitas  

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mendeteksi adanya perbedaan 

varians residual di antara observasi dalam model regresi linear berganda. 

Apabila varians residual bervariasi, maka kondisi tersebut disebut 

heteroskedastisitas. Sebaliknya, apabila penyebaran data residual terlihat 

acak dan tidak membentuk pola tertentu di sekitar garis nol pada sumbu Y, 

maka dapat disimpulkan bahwa model tidak mengalami heteroskedastisitas. 

Model regresi yang ideal adalah model yang terbebas dari 

heteroskedastisitas. (Ghozali, 2016).  

 

3.8.3 Uji Hipotesis 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2018), analisis regresi linear berganda digunakan untuk 

memprediksi nilai variabel dependen (terikat) berdasarkan nilai dari dua atau 

lebih variabel independen (bebas). Teknik ini sesuai diterapkan apabila 

penelitian melibatkan setidaknya dua variabel bebas. Secara umum, bentuk 
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persamaan regresi linear berganda dapat dinyatakan sebagai berikut: 

  Y = a + bX1 + bX2 + bX3 + e 

Keterangan: 

Y = Minat Menabung 

a = Konstanta 

b = Koefisien Regresi 

X1 = Religiusitas 

X2 = Aksesibilitas 

X3 = Tingkat Pendapatan 

e = Error 

 

2. Analisis Koefisien Determinasi (𝑅2) 

Analisis koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

variabel-variabel independen secara bersama-sama mampu menjelaskan 

variasi yang terjadi pada variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

ditunjukkan oleh  𝑅2 di mana semakin mendekati angka 1, maka semakin 

tinggi pula kemampuan model dalam menjelaskan hubungan antar variabel. 

Sebaliknya, jika nilai 𝑅2 cenderung mendekati nol, maka kontribusi variabel 

bebas dalam memengaruhi variabel terikat tergolong lemah (Ghozali, 2016). 

3. Uji Persial (Uji t) 

Menurut Sugiyono (2018), Uji t merupakan teknik statistik yang 

dimanfaatkan untuk menguji hipotesis, khususnya dalam membandingkan 

rata-rata dua kelompok atau menilai perbedaan antara rata-rata sampel 

dengan suatu nilai acuan. Dalam konteks regresi, uji t juga berfungsi untuk 

mengevaluasi pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial (Ghozali, 2016). Jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

atau nilai signifikansi berada di bawah tingkat signifikansi 5% (α = 0,05(, 

yang berarti H₀ ditolak dan Hₐ diterima. 

4. Uji Simultan (Uji F) 

Menurut Ghozali (2016), uji F merupakan metode pengujian signifikansi 

yang bertujuan untuk mengetahui apakah seluruh variabel independen secara 

bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Pengujian ini 

umumnya dilakukan dengan tingkat signifikansi 5% (0,05). Apabila nilai 
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signifikansi (Sig.) yang diperoleh kurang dari 0,05, maka dapat disimpulkan 

bahwa variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka 

tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Sumberagung, 

Kecamatan Gandusari, Kabupaten Blitar. Desa ini merupakan wilayah 

pedesaan dengan jumlah penduduk sebanyak 7.173 jiwa berdasarkan data 

Daftar Isian Potensi Desa (IPD) Tahun 2024. Masyarakat Desa Sumberagung 

dikenal memiliki kehidupan sosial keagamaan yang masih kental, sehingga 

religiusitas dipandang sebagai salah satu faktor yang potensial dalam 

memengaruhi perilaku keuangan, termasuk dalam keputusan memilih bank 

syariah sebagai tempat menabung. 

Keterjangkauan terhadap layanan perbankan syariah di Desa 

Sumberagung masih menjadi tantangan. Hal ini disebabkan oleh beberapa 

faktor seperti jarak tempuh ke kantor bank syariah yang cukup jauh, 

terbatasnya fasilitas transaksi seperti ATM syariah, rendahnya sosialisasi 

produk keuangan syariah, serta belum maksimalnya layanan digital banking 

yang tersedia di wilayah ini. 

Selain faktor religiusitas dan aksesibilitas, tingkat pendapatan juga 

menjadi variabel penting dalam penelitian ini. Masyarakat Desa 

Sumberagung umumnya memiliki tingkat pendapatan yang bervariasi, 

dengan sebagian besar bekerja di sektor pertanian, peternakan, dan 

perdagangan kecil. Tingkat pendapatan yang relatif terbatas dapat 

memengaruhi prioritas alokasi keuangan rumah tangga, termasuk dalam hal 

menabung di bank syariah. Oleh karena itu, dalam penelitian ini dianalisis 

sejauh mana tingkat pendapatan berperan terhadap minat masyarakat untuk 

menabung di bank syariah. 

Sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Sumberagung 

yang berusia 17–56 tahun dan belum memiliki rekening bank syariah, dengan 

jumlah minimal sebanyak 98 responden. Kriteria ini ditentukan untuk 

mendapatkan gambaran yang relevan mengenai pengaruh variabel 

aksesibilitas, religiusitas, dan tingkat pendapatan terhadap minat menabung 
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masyarakat desa di bank syariah. 

 

4.1.2 Waktu Penelitian.  

Penelitian ini dilaksanakan pada rentang waktu 1 - 18 Mei 2025, 

dengan melibatkan 98 orang responden yang merupakan masyarakat 

Desa Sumberagung, Kecamatan Gandusari, Kabupaten Blitar. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara 

langsung kepada responden yang telah ditentukan. 

 

4.1.3 Gambaran Umum Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat yang 

berdomisili di Desa Sumberagung, Kecamatan Gandusari, Kabupaten 

Blitar, dengan rentang usia antara 17 hingga 56 tahun, serta belum 

memiliki rekening di bank syariah. Jumlah responden dalam penelitian 

ini sebanyak 98 orang. Dalam pengolahan data, responden memiliki 

karakteristik yang beragam, yang ditinjau dari beberapa aspek, yaitu 

jenis kelamin, usia, jenis pekerjaan, dan tingkat pendapatan. Berdasarkan 

hasil penyebaran kuesioner, diperoleh gambaran karakteristik responden 

sebagai berikut: 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 

Laki - laki 58 59% 

Perempuan 40 41% 

Total 98 100% 

Sumber: Diolah penulis (2025) 
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Gambar 4.1 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Sumber: Diolah penulis (2025) 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4.1 dan Gambar 4.1, diketahui 

bahwa dari total 98 responden, mayoritas adalah laki-laki, yaitu 

sebanyak 58 orang atau sekitar 59%. Sementara itu, responden 

perempuan berjumlah 40 orang atau sekitar 41% dari keseluruhan 

sampel. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Diolah penulis (2025) 

 

 

 

Laki-laki
59%

Perempuan
41%

Jenis Kelamin

Jenis Kelamin

Laki-laki

Perempuan

Usia Jumlah Responden Persentase 

17-26 Tahun 33 34% 

27-36 Tahun 18 18% 

37-46 Tahun 26 27% 

47-56 Tahun 21 21% 

Total 98 100% 
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Gambar 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Sumber: Diolah penulis (2025) 

 

Berdasarkan informasi yang ditampilkan dalam Tabel 4.2 

dan Gambar 4.2, dapat diketahui bahwa kelompok usia yang paling 

dominan berada pada rentang 17–26 tahun, yaitu sebanyak 33 

responden atau sekitar 34% dari total. Selanjutnya, responden 

berusia 27–36 tahun tercatat sebanyak 18 orang (18%), kemudian 

usia 37–46 tahun berjumlah 26 orang (27%), dan terakhir kelompok 

usia 47–56 tahun sebanyak 21 orang atau sekitar 21%. 

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Tabel 4.3  

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

 

Sumber: Diolah penulis (2025) 

 

17-26 Tahun
34%

27-36 Tahun
18%

37-46 Tahun
27%

47-56 Tahun
21%

Usia

Usia

17-26 Tahun

27-36 Tahun

37-46 Tahun

47-56 Tahun

Pekerjaan Jumlah Responden Presentase 

Pegawai (PNS/ Swasta) 11 11% 

Wiraswasta/ Pekerja 

Mandiri 
37 38% 

Buruh/ Pekerja Lepas 29 30% 

Lainnya 21 21% 

Total 98 100% 



44  

Gambar 4.3  

Karakteristik Responden Berdasarkan Pekerjaan 

 

Sumber: Diolah penulis (2025) 

 

Merujuk pada data dalam Tabel 4.3 dan Gambar 4.3, 

diketahui bahwa mayoritas responden memiliki pekerjaan sebagai 

wiraswasta atau pekerja mandiri, yaitu sebanyak 37 orang atau 

sekitar 38%. Kemudian, responden yang bekerja sebagai buruh atau 

pekerja lepas berjumlah 29 orang (30%), diikuti oleh pegawai baik 

negeri maupun swasta sebanyak 11 orang (11%), dan sisanya 

sebanyak 21 responden (21%) memiliki jenis pekerjaan lainnya. 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 

Pendapatan Jumlah Responden Persentase 

<Rp. 1.000,000,- 41 42% 

Rp. 1.000.000,- s/d 

Rp. 3.000.000,- 
33 34% 

Rp. 3.000.000,- s/d 

Rp. 5.000..000,- 
18 18% 

>Rp. 5.000.000,- 6 6% 

Total 98 100% 

Sumber: Diolah penulis (2025) 

Pegawai 
(PNS/Swasta)

11%

Wiraswasta/Peker
ja Mandiri

38%Buruh/ Pekerja 
Lepas
30%

Lainnya
21%

Pekerjaan

Pekerjaan

Pegawai (PNS/Swasta)

Wiraswasta/Pekerja
Mandiri

Buruh/ Pekerja Lepas

Lainnya
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Gambar 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan 

 

Sumber: Diolah penulis (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 dan Gambar 4.4, dapat diketahui 

bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat pendapatan di 

bawah Rp1.000.000, yakni sebanyak 41 orang atau sekitar 42% dari 

total responden. Selanjutnya, sebanyak 33 responden (34%) 

memiliki pendapatan antara Rp1.000.000 hingga Rp3.000.000. 

Sementara itu, 18 orang (18%) memiliki pendapatan dalam kisaran 

Rp3.000.000 hingga Rp5.000.000, dan hanya 6 responden (6%) 

yang berpenghasilan lebih dari Rp5.000.000. 

 

4.1.4 Distribusi Data Responden 

Tabel berikut menyajikan distribusi jawaban responden terhadap 

masing-masing variabel penelitian, yaitu Religiusitas, Aksesibilitas, 

Tingkat Pendapatan, dan Minat Menabung. 

1. Variabel Religiusitas (X1) 

Variabel Religiusitas dalam penelitian ini diukur 

menggunakan 8 item pernyataan. Tanggapan responden terhadap 

variabel tersebut disajikan dalam tabel berikut: 

 

 

< Rp. 1.000.000,-
42%

Rp. 1.000.000,- s/d 
Rp. 3.000.000,-

34%

Rp. 3.000.000,- s/d 
Rp. 5.000.000,-

18%

> Rp. 5.000.000,-
6%

Pendapatan

Pendapatan

Rp. 1.000.000,-

Rp. 1.000.000,- s/d Rp.
3.000.000,-

Rp. 3.000.000,- s/d Rp.
5.000.000,-

Rp. 5.000.000,-
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Tabel 4.5 

Frekuensi Variabel Religiusitas (X1) 

Sumber: Diolah penulis (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 4.5, variabel Religiusitas (X1) diukur 

melalui 8 item pernyataan yang diberikan kepada 98 responden, 

dengan penilaian menggunakan skala Likert lima poin. Dari 

keseluruhan pernyataan, item dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat 

pada pernyataan "Saya berusaha memilih produk keuangan yang 

sesuai dengan prinsip Islam" (X1.5), dengan rata-rata sebesar 4,05. 

Nilai rata-rata yang mendekati angka maksimum (5) ini 

menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat 

religiusitas yang tinggi, khususnya dalam aspek kesadaran untuk 

menyesuaikan pilihan produk keuangan dengan prinsip-prinsip 

ajaran Islam.  

2. Variabel Aksesibilitas (X2) 

Variabel Aksesibilitas dalam penelitian ini diukur 

menggunakan 6 item pernyataan. Tanggapan responden terhadap 

variabel tersebut disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.6 

Frekuensi Variabel Aksesibilitas (X2) 

I SS S N TS STS T M 

 F % F % F % F % F % F %  

X2.1 43 44% 29 30% 15 15% 7 7% 4 4% 98 100% 4,02 

X2.2 11 11% 38 39% 29 30% 11 11% 9 9% 98 100% 3,32 

X2.3 33 34% 40 41% 13 13% 6 6% 6 6% 98 100% 3,90 

X2.4 31 32% 32 33% 23 23% 7 7% 5 5% 98 100% 3,79 

I SS S N TS STS T M 

 F % F % F % F % F % F %  

X1.1 32 33% 33 34% 24 24% 5 5% 4 4% 98 100% 3,86 

X1.2 28 29% 38 39% 20 20% 7 7% 5 5% 98 100% 3,79 

X1.3 18 18% 31 32% 29 30% 12 12% 8 8% 98 100% 3,40 

X1.4 39 40% 27 28% 22 22% 8 8% 2 2% 98 100% 3,95 

X1.5 29 30% 49 50% 16 16% 4 4% 0 0% 98 100% 4,05 

X1.6 20 20% 52 53% 24 24% 2 2% 0 0% 98 100% 3,92 

X1.7 33 34% 33 34% 23 23% 9 9% 0 0% 98 100% 3,92 

X1.8 28 29% 42 43% 21 21% 7 7% 0 0% 98 100% 3,93 
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X2.5 28 29% 38 39% 21 21% 7 7% 4 4% 98 100% 3,81 

X2.6 27 28% 47 48% 18 18% 6 6% 0 0% 98 100% 3,97 

Sumber: Diolah penulis (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 4.6, variabel Aksesibilitas (X2) diukur 

melalui 6 item pernyataan yang diberikan kepada 98 responden, 

dengan menggunakan skala Likert lima poin. Dari keseluruhan 

pernyataan, item dengan nilai rata-rata tertinggi terdapat pada 

pernyataan "Saya merasa akses menuju lokasi bank mudah dan tidak 

memerlukan waktu lama" (X2.1), dengan nilai rata-rata sebesar 4,02. 

Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas responden merasakan 

kemudahan dalam mengakses lokasi bank, baik dari segi jarak 

maupun waktu tempuh. Nilai rata-rata yang mendekati angka 

maksimum (5) ini mencerminkan bahwa ketersediaan akses yang 

mudah merupakan aspek penting yang mendukung kemudahan 

masyarakat dalam menggunakan layanan perbankan. 

3. Variabel Tingkat Pendapatan (X3) 

Variabel Tingkat Pendapatan dalam penelitian ini diukur 

menggunakan 5 item pernyataan. Tanggapan responden terhadap 

variabel tersebut disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Frekuensi Variabel Tingkat Pendapatan (X3) 

I SS S N TS STS T M 

 F % F % F % F % F % F %  

X3.1 24 24% 31 32% 25 26% 7 7% 11 11% 98 100% 3,51 

X3.2 29 30% 37 38% 19 19% 11 11% 2 2% 98 100% 3,82 

X3.3 25 26% 37 38% 22 22% 7 7% 7 7% 98 100% 3,67 

X3.4 44 45% 34 35% 8 8% 10 10% 2 2% 98 100% 4,10 

X3.5 24 24% 43 44% 16 16% 6 6% 9 9% 98 100% 3,68 

Sumber: Diolah penulis (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 4.7, variabel Tingkat Pendapatan (X3) 

dalam penelitian ini diukur melalui 5 pernyataan yang diberikan 

kepada 98 responden dengan skala Likert lima poin. Dari kelima 

pernyataan tersebut, yang memiliki nilai rata-rata tertinggi adalah 

pernyataan "Usaha yang saya jalankan memberikan penghasilan 
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yang cukup setiap bulannya" (X3.4) dengan skor rata-rata 4,10. 

Hasil ini menggambarkan bahwa sebagian besar responden merasa 

bahwa penghasilan yang diperoleh dari usaha yang mereka jalankan 

sudah memadai untuk memenuhi kebutuhan bulanan. Kondisi 

pendapatan yang dianggap cukup ini menunjukkan stabilitas 

ekonomi responden, yang berpotensi meningkatkan kemampuan 

mereka dalam mengelola keuangan dan melakukan aktivitas 

menabung. 

4. Variabel Minat Menabung Masyarakat Desa di Bank Syariah (Y) 

Variabel Minat Menabung Masyarakat Desa di Bank Syariah 

dalam penelitian ini diukur menggunakan 7 item pernyataan. 

Tanggapan responden terhadap variabel tersebut disajikan dalam 

tabel berikut: 

Tabel 4.8 

Frekuensi Variabel Minat Menabung Masyarakat Desa di Bank 

Syariah (Y) 

I SS S N TS STS T M 

 F % F % F % F % F % F %  

Y.1 50 51% 35 36% 4 4% 6 6% 3 3% 98 100% 4,26 

Y.2 7 7% 56 57% 24 24% 8 8% 3 3% 98 100% 3,57 

Y.3 22 22% 62 63% 2 2% 9 9% 3 3% 98 100% 3,93 

Y.4 6 6% 66 67% 14 14% 7 7% 5 5% 98 100% 3,62 

Y.5 31 32% 53 54% 2 2% 9 9% 3 3% 98 100% 4,02 

Y.6 11 11% 68 69% 7 7% 8 8% 4 4% 98 100% 3,76 

Y.7 30 31% 38 39% 18 18% 12 12% 0 0% 98 100% 3,88 

Sumber: Diolah penulis (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 4.8, variabel Minat Menabung 

Masyarakat Desa di Bank Syariah (Y) dalam penelitian ini diukur 

menggunakan 7 item pernyataan yang direspon oleh 98 orang 

dengan skala Likert lima poin. Dari seluruh pernyataan, 

pernyataan dengan nilai rata-rata tertinggi adalah "Saya tertarik 

untuk mencari tahu lebih banyak tentang produk tabungan yang 

ditawarkan oleh Bank Syariah" (Y.1), dengan nilai rata-rata 

sebesar 4,26. Nilai rata-rata yang mendekati angka maksimum ini 
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menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki ketertarikan 

yang tinggi untuk menggali informasi lebih lanjut mengenai 

produk tabungan di Bank Syariah. Hal ini mengindikasikan 

adanya minat yang kuat dari masyarakat desa untuk memahami 

dan mengenal produk keuangan syariah, yang dapat menjadi 

modal awal dalam meningkatkan partisipasi mereka dalam 

menabung di Bank Syariah. 

 

4.1.5 Hasil Uji Validitas 

Untuk melakukan uji validitas, peneliti menyusun sejumlah 

pernyataan yang mewakili setiap variabel dalam penelitian ini. Terdapat 

delapan butir pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel 

religiusitas (X1), enam butir untuk aksesibilitas (X2), lima pernyataan 

untuk tingkat pendapatan (X3), serta tujuh butir pernyataan yang 

merepresentasikan variabel minat menabung masyarakat desa di bank 

syariah (Y), yang dijabarkan sebagai berikut: 

1. Variabel Religiusitas (X1) 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Variabel Religiusitas 

No Item 𝐫𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝐫𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

X1.1 0,749 0,1986 Valid 

X1.2 0,766 0,1986 Valid 

X1.3 0,705 0,1986 Valid 

X1.4 0,725 0,1986 Valid 

X1.5 0,442 0,1986 Valid 

X1.6 0,332 0,1986 Valid 

X1.7 0,380 0,1986 Valid 

X1.8 0,449 0,1986 Valid 

Sumber: Diolah penulis (2025) 

 

Berdasarkan hasil uji yang ditampilkan pada Tabel 4.9, 

seluruh butir pernyataan dalam variabel religiusitas dinyatakan 

valid. Hal ini ditunjukkan oleh nilai rℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 pada masing-masing 
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item yang lebih besar dari nilai r𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,1986 pada tingkat 

signifikansi 0,05, sehingga setiap item layak digunakan sebagai 

instrumen penelitian. 

2. Variabel Aksesibilitas (X2) 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas Variabel Aksesibilitas 

No Item 𝐫𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝐫𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

X2.1 0,890 0,1986 Valid 

X2.2 0,841 0,1986 Valid 

X2.3 0,840 0,1986 Valid 

X2.4 0,801 0,1986 Valid 

X2.5 0,833 0,1986 Valid 

X2.6 0,314 0,1986 Valid 

Sumber: Diolah penulis (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 4.10, hasil uji validitas terhadap 

seluruh item pernyataan pada variabel aksesibilitas menunjukkan 

bahwa keenam item dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan oleh 

nilai rℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dari masing-masing item yang lebih besar dari nilai 

nilai r𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,1986 pada tingkat signifikansi 0,05. 

3. Variabel Tingkat Pendapatan (X3) 

Tabel 4.11 

Hasil Uji Validitas Variabel Tingkat Pendapatan 

No Item 𝐫𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝐫𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

X3.1 0,856 0,1986 Valid 

X3.2 0,811 0,1986 Valid 

X3.3 0,868 0,1986 Valid 

X3.4 0,834 0,1986 Valid 

X3.5 0,403 0,1986 Valid 

Sumber: Diolah penulis (2025) 

 

Berdasarkan hasil uji yang ditampilkan pada Tabel 4.11, 
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seluruh item pernyataan pada variabel tingkat pendapatan 

dinyatakan valid. Hal ini dibuktikan dengan nilai rℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dari 

masing-masing item yang lebih besar dari nilai r𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 0,1986 

pada tingkat signifikansi 0,05. 

4. Variabel Minat Menabung Masyarakat di Bank Syariah (Y) 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Validitas Variabel Minat Menabung Masyarakat Desa 

di Bank Syariah 

No Item 𝐫𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝐫𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Keterangan 

X1.1 0,928 0,1986 Valid 

X1.2 0,892 0,1986 Valid 

X1.3 0,941 0,1986 Valid 

X1.4 0,923 0,1986 Valid 

X1.5 0,929 0,1986 Valid 

X1.6 0,918 0,1986 Valid 

X1.7 0,366 0,1986 Valid 

Sumber: Diolah penulis (2025) 

 

Berdasarkan pada Tabel 4.12, dapat disimpulkan bahwa 

seluruh item dalam variabel minat menabung masyarakat di bank 

syariah memiliki nilai rℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang lebih tinggi daripada r𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sebesar 0,1986 pada tingkat signifikansi 0,05. Dengan demikian, 

semua item dalam variabel tersebut dinyatakan valid dan layak 

digunakan dalam penelitian ini. 

 

4.1.6 Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan metode statistik 

Cronbach's Alpha, yang digunakan untuk mengevaluasi tingkat 

konsistensi internal dari suatu instrumen ketika digunakan dalam 

pengukuran berulang. Suatu variabel dianggap memiliki reliabilitas yang 

baik apabila nilai Cronbach’s Alpha melebihi angka 0,6. Ringkasan hasil 

uji reliabilitas untuk masing-masing variabel ditampilkan pada tabel 
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berikut. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Keterangan 

Religiusitas 0,725 Reliabel 

Aksesibilitas 0,861 Reliabel 

Tingkat Pendapatan 0,806 Reliabel 

Minat Menabung  0,929 Reliabel 

Sumber: Diolah penulis (2025) 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas yang tercantum dalam Tabel 

4.13, Seluruh item pada tiap variabel memperoleh nilai Cronbach’s 

Alpha di atas 0,6, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel 

dalam penelitian ini telah memenuhi standar reliabilitas yang ditetapkan. 

Artinya, instrumen yang digunakan cukup konsisten dan dapat dipercaya 

sebagai dasar dalam analisis lebih lanjut. 

 

4.1.7 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa model regresi 

yang diterapkan telah memenuhi asumsi-asumsi dasar, sehingga dapat 

digunakan secara tepat dalam pengujian hipotesis. Terdapat tiga jenis 

pengujian yang dilakukan, yaitu: 

1. Uji Normalitas 

Hasil pengujian normalitas dalam penelitian ini dapat 

ditemukan pada Gambar 4.5, Gambar 4.6, serta Tabel 4.14 berikut 

ini: 
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Gambar 4.5 

Uji Normalitas Dengan Histogram Grafik 

 

Sumber: Diolah penulis (2025) 

 

Berdasarkan Gambar 4.5 yang menampilkan histogram, 

terlihat bahwa grafik membentuk pola menyerupai lonceng dengan 

puncak di bagian tengah. Pola ini mengindikasikan bahwa data 

regresi memiliki distribusi yang mendekati normal, sehingga 

memenuhi asumsi dasar dalam uji normalitas (Ghozali, 2016). 

Gambar 4.6 

Uji Normalitas Dengan P-P Plot 

 

Sumber: Diolah penulis (2025) 
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Gambar 4.6 menunjukkan hasil uji normalitas melalui plot P-P, 

di mana seluruh titik data cenderung mengikuti dan berada dekat dengan 

garis diagonal. Pola ini mengindikasikan bahwa distribusi data regresi 

mendekati normal, sehingga model regresi memenuhi asumsi normalitas 

yang diperlukan untuk analisis selanjutnya. (Ghozali, 2016). 

Tabel 4.14 

Hasil Uji Normalitas One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test 

N 98 

Normal Parameters Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,57460263 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,060 

Positive ,060 

Negative -,035 

Test Statistic  ,060 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200 

Sumber: Diolah penulis (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 4.14, diperoleh nilai signifikansi sebesar 

0,200, yang berada di atas ambang signifikansi 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa data pada model regresi berdistribusi normal. 

Dengan demikian, asumsi normalitas dalam model regresi dinyatakan 

telah terpenuhi. 

2. Uji Multikolinieritas 

Multikolinearitas terjadi ketika terdapat korelasi yang tinggi 

antara variabel-variabel independen dalam suatu model regresi, sehingga 

menimbulkan hubungan linier yang kuat di antaranya. Untuk 

mengidentifikasi keberadaan multikolinearitas, digunakan dua indikator 

utama, yaitu Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance. Jika VIF 

bernilai kurang dari 10 dan tolerance lebih besar dari 0,1, maka dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak mengandung gejala 

multikolinearitas.  (Basuki & Prawoto, 2016). Adapun hasil 

pengujiannya disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 4.15 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Religiusitas 0,619 1,615 
Tidak Terjadi 

Multikolinieritas 

Aksesibilitas 0,513 1,950 
Tidak Terjadi 

Multikolinieritas 

Tingkat 

Pendapatan 
0,490 2,040 

Tidak Terjadi 

Multikolinieritas 

Sumber: Diolah penulis (2025) 

 

Hasil yang tercantum pada Tabel 4.15 menunjukkan bahwa 

seluruh variabel memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 serta nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam 

model regresi yang digunakan. Oleh karena itu, model tersebut telah 

memenuhi salah satu asumsi klasik dan dapat digunakan untuk analisis 

regresi selanjutnya. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan metode 

scatterplot, yaitu dengan memetakan nilai prediksi yang telah 

distandardisasi terhadap residual yang juga distandardisasi. Apabila 

sebaran titik-titik pada grafik menunjukkan pola acak dan tersebar 

merata di atas maupun di bawah sumbu Y tanpa membentuk pola 

tertentu, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami 

gejala heteroskedastisitas. Adapun hasil pengujian berdasarkan output 

dari IBM SPSS Statistics 26 disajikan sebagai berikut: 
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Gambar 4.7 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: Diolah penulis (2025) 

 

Berdasarkan pada Gambar 4.7, hasil pengujian 

heteroskedastisitas menggunakan scatterplot menunjukkan bahwa titik-

titik data tersebar secara acak dan tidak membentuk pola yang sistematis 

di sekitar sumbu Y, baik di atas maupun di bawah angka nol. Pola 

sebaran ini mengindikasikan tidak adanya gejala heteroskedastisitas 

dalam model regresi, sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi 

homoskedastisitas telah terpenuhi. (Ghozali, 2016). 

4.1.8 Hasil Uji Hipotesis 

1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan perangkat lunak 

IBM SPSS Statistics versi 26, diperoleh hasil analisis regresi linear 

yang dirangkum sebagai berikut: 
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Tabel 4.16 

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

 B 
Std, 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 0,428 1,826  0,235 ,815 

Religiusitas 0,163 0,073 0,135 2,212 ,029 

Aksesibilitas 0,735 0,075 0,653 9,763 ,000 

Tingkat 

Pendapatan 
0,257 0,089 0,199 2,904 ,005 

Sumber: Diolah penulis (2025) 

 

Berdasarkan pada Tabel 4.16 diatas didapat persamaan sebagai berikut: 

Y =  0,438 + 0,163 X1 + 0,735 X2 + 0,257 X3 + e 

 

Berdasarkan hasil pengujian regresi dan persamaan yang 

diperoleh, seluruh koefisien regresi dari variabel independen 

menunjukkan nilai positif. Hal ini mengindikasikan bahwa peningkatan 

pada variabel X1, X2, dan X3 akan diikuti oleh peningkatan minat 

masyarakat dalam menabung. Dengan kata lain, terdapat hubungan 

searah antara masing-masing variabel bebas dan variabel terikat. 

Penjabaran lebih lanjut mengenai hasil uji tersebut disampaikan pada 

bagian berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 0,438 menggambarkan kondisi dasar 

tingkat minat masyarakat dalam menabung di bank syariah ketika 

variabel religiusitas (X1), aksesibilitas (X2), dan tingkat 

pendapatan (X3) belum memberikan pengaruh atau diasumsikan 

bernilai nol. 

b. Koefisien regresi sebesar 0,163 pada variabel religiusitas (X1) 

mengindikasikan adanya pengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat menabung (Y). Artinya, setiap peningkatan satu unit dalam 

nilai religiusitas akan mendorong peningkatan minat menabung 

sebesar 0,163, dengan asumsi variabel independen lainnya tetap 



58  

konstan. 

c. Koefisien regresi sebesar 0,735 pada variabel aksesibilitas (X2) 

mengindikasikan adanya pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap minat menabung (Y). Dengan kata lain, setiap 

peningkatan satu satuan pada tingkat aksesibilitas akan 

meningkatkan minat menabung sebesar 0,735, dengan catatan 

bahwa variabel independen lainnya tetap konstan. 

d. Koefisien regresi sebesar 0,257 pada variabel tingkat pendapatan 

(X3) mengindikasikan adanya pengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel minat menabung (Y). Artinya, apabila terjadi 

peningkatan satu satuan pada tingkat pendapatan, maka minat 

menabung diperkirakan akan meningkat sebesar 0,257, dengan 

catatan bahwa variabel independen lainnya tetap konstan. 

2. Uji Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R²) dilakukan untuk mengukur 

seberapa besar kontribusi variabel independen secara simultan dalam 

menjelaskan variabel dependen. Pengujian ini bertujuan untuk menilai 

kekuatan pengaruh kolektif dari seluruh variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh melalui 

perangkat lunak IBM SPSS Statistics 26, ditemukan hasil sebagai 

berikut: 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std, Error of the 

Estimate 

1 0,886 0,784 0,778 2,61536 

Sumber: Diolah penulis (2025) 

 

Pada Tabel 4.17 di atas, nilai total Adjusted R Square sebesar 

0,778 atau 77,8%. Oleh karena itu dapat dijelaskan bahwa pengaruh 

religiusitas (X1), aksesibilitas (X2), dan tingkat pendapatan (X3) 

terhadap minat menabung (Y) adalah sebesar 77,8%. Artinya 77,8% 
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sudah diwakili oleh ketiga variabel dalam penelitian ini. Sedangkan 

sisanya yaitu hanya 22,2% yang diwakili oleh variabel lain. 

3. Uji T (Parsial) 

Dalam analisis regresi linier berganda, uji t digunakan untuk 

mengevaluasi pengaruh masing-masing variabel independen secara 

parsial terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis data 

yang dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS 

Statistics 26, diperoleh hasil uji t sebagaimana disajikan berikut ini: 

Tabel 4.18 

Hasil Uji T (Parsial) 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

 B 
Std, 

Error 
Beta 

1 

(Constant) 0,428 1,826  0,235 ,815 

Religiusitas 0,163 0,073 0,135 2,212 ,029 

Aksesibilitas 0,735 0,075 0,653 9,763 ,000 

Tingkat 

Pendapatan 
0,257 0,089 0,199 2,904 ,005 

Sumber: Diolah penulis (2025) 

 

a. Uji Variabel Religiusitas (X1) 

Berdasarkan Tabel 4.18, diketahui bahwa nilai tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

untuk variabel religiusitas (X1) sebesar 2,212, sedangkan nilai 

t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada tingkat signifikansi α = 0,05 dengan derajat kebebasan 

(df) sebesar 94 adalah 1,661. Selain itu, nilai p-value yang 

diperoleh adalah 0,029, yang lebih kecil dari 0,05, sehingga hasil 

pengujian menunjukkan bahwa tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,212 > 1,661). 

Dengan demikian, hipotesis H1 diterima, yang berarti bahwa 

variabel religiusitas (X1) berpengaruh positif dan signifikan secara 

parsial terhadap minat menabung masyarakat desa di bank syariah 

(Y). 
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b. Uji Variabel Aksesibilitas (X2) 

Berdasarkan Tabel 4.18, diperoleh nilai tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 untuk 

variabel aksesibilitas (X2) sebesar 9,763. Sementara itu, nilai t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

ada tingkat signifikansi α = 0,05 dengan derajat kebebasan (df( 

sebesar 94 adalah 1,661. Adapun nilai p-value sebesar 0,000, yang 

berarti lebih kecil dari 0,05. Karena tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  (9,763 > 

1,661), maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis H2 diterima. 

Artinya, variabel aksesibilitas (X2) berpengaruh positif dan 

signifikan secara parsial terhadap minat menabung masyarakat 

desa di bank syariah (Y).  

c. Uji Variabel Tingkat Pendapatan (X3) 

Berdasarkan Tabel 4.18, nilai tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 untuk variabel tingkat 

pendapatan (X3) adalah sebesar 2,904. Adapun nilai t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada 

tingkat signifikansi α = 0,05 dengan derajat kebebasan (df( 94 

adalah sebesar 1,661. Selain itu, diperoleh p-value sebesar 0,005, 

yang berada di bawah ambang batas 0,05. Karena tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  

(2,904 > 1,661), maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis H3 

diterima. Dengan demikian, variabel tingkat pendapatan (X3) 

terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap minat menabung masyarakat desa di bank syariah (Y). 

4. Uji F (Simultan) 

Uji ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kedua variabel 

independen secara simultan memberikan pengaruh terhadap variabel 

dependen. Analisis dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak 

IBM SPSS Statistics versi 26, dan hasil pengujiannya disajikan dalam 

pemaparan berikut: 
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Tabel 4.19 

Hasil Uji F (Simultan) 

Model  
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 Regression 2339,936 3 779,979 114,030 ,000 

 Residual 642,972 94 6,840   

 Total 2982,908 97    

Sumber: Diolah penulis (2025) 

 

Berdasarkan Tabel 4.19, dapat diketahui bahwa secara simultan 

ketiga variabel independen, yaitu Religiusitas (X1), Aksesibilitas (X2), 

dan Tingkat Pendapatan (X3), berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap variabel dependen, yaitu Minat Menabung (Y). Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 114,030 yang lebih besar dari 

F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,701, serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih 

kecil dari tingkat signifikansi (α( 0,05. Dengan demikian, hipotesis 

keempat (H4) diterima, yang mengindikasikan bahwa ketiga variabel 

independen tersebut secara bersama-sama memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap minat menabung masyarakat desa di bank syariah. 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Religiusitas Terhadap Minat Menabung Masyarakat Desa di 

Bank Syariah 

Berdasarkan hasil uji statistik, diketahui bahwa variabel Religiusitas 

(X1) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Minat Menabung di Bank 

Syariah. Hal ini ditunjukkan oleh nilai tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔sebesar 2,212 yang lebih besar 

dibandingkan dengan t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,661, serta nilai signifikansi (p-value) 

sebesar 0,029 yang lebih kecil dari α = 0,05. Dengan demikian, hipotesis 

pertama (H1) diterima. Artinya, secara parsial, religiusitas berpengaruh 

signifikan terhadap minat masyarakat Desa Sumberagung untuk menabung di 

bank syariah. 

Pernyataan "Saya berusaha memilih produk keuangan yang sesuai 

dengan prinsip Islam" pada variabel religiusitas (X1.5) memperoleh nilai rata-
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rata sebesar 4,05, yang mencerminkan bahwa responden cenderung 

mempertimbangkan aspek syariah dalam pengambilan keputusan keuangan. 

Sementara itu, pernyataan "Saya tertarik untuk mencari tahu lebih banyak 

tentang produk tabungan yang ditawarkan oleh Bank Syariah" pada variabel 

minat menabung (Y.1) memperoleh nilai rata-rata tertinggi, yaitu 4,26, yang 

menunjukkan minat kuat responden terhadap layanan perbankan syariah. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kesadaran religius dalam 

memilih produk keuangan turut mendorong minat masyarakat untuk mengenal 

lebih jauh layanan tabungan syariah. Ketika individu berusaha menyesuaikan 

keputusan keuangan dengan nilai-nilai Islam, mereka akan lebih terbuka dan 

antusias terhadap produk keuangan syariah, termasuk tabungan di bank 

syariah. Hal ini menunjukkan bahwa nilai religiusitas tidak hanya 

memengaruhi sikap, tetapi juga membentuk ketertarikan terhadap produk 

keuangan berbasis syariah.  

Temuan ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa religiusitas 

membentuk orientasi perilaku individu, termasuk dalam aspek ekonomi dan 

keuangan. Individu yang memiliki tingkat religiusitas tinggi akan menjadikan 

ajaran agama sebagai pedoman dalam mengambil keputusan, termasuk dalam 

memilih produk atau layanan keuangan. Dalam konteks ini, bank syariah 

menjadi pilihan yang logis karena dianggap lebih sesuai dengan nilai-nilai 

Islam, seperti larangan terhadap riba (bunga), gharar (ketidakjelasan), dan 

maisir (spekulasi/gambling), serta penekanan pada keadilan, transparansi, dan 

kejujuran dalam transaksi. Kecenderungan responden untuk mencari tahu lebih 

banyak tentang produk tabungan di bank syariah menunjukkan bahwa nilai-

nilai agama yang mereka pegang ikut memengaruhi minat mereka dalam hal 

keuangan. Artinya, semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang, maka 

semakin besar pula kemungkinannya untuk tertarik pada layanan keuangan 

yang sesuai dengan ajaran Islam. 

Hasil ini juga menguatkan penelitian sebelumnya, seperti oleh Mardiana 

et al. (2021) dan Panatagama & Hasan (2024), yang menyatakan bahwa 

religiusitas memiliki pengaruh terhadap preferensi masyarakat terhadap bank 

syariah. Dalam konteks masyarakat pedesaan seperti Desa Sumberagung, yang 

masih menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaan, religiusitas menjadi faktor 
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penting yang mendorong keputusan finansial, termasuk dalam memilih tempat 

menabung yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

 

4.2.2 Pengaruh Aksesibilitas Terhadap Minat Menabung Masyarakat Desa di 

Bank Syariah 

Berdasarkan uji statistik diketahui bahwa nilai tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 untuk variabel 

Aksesibilitas (X2) berpengaruh signifikan terhadap Minat Menabung di Bank 

Syariah. Hal ini ditunjukka oleh nilai tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 9,763, yang lebih besar 

dari t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,661, serta nilai p-value sebesar 0,000, lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05. Berdahsarkan hal ini maka hipotesis kedua (H2) diterima. 

Artinya, secara parsial variabel aksesibilitas berpengaruh signifikan terhadap 

minat masyarakat desa untuk menabung di bank syariah. 

Pernyataan "Saya merasa akses menuju lokasi bank mudah dan tidak 

memerlukan waktu lama" pada variabel aksesibilitas (X2.1) memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 4,02, yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

merasa lokasi bank syariah cukup mudah dijangkau. Persepsi positif terhadap 

kemudahan akses ini mencerminkan bahwa faktor lokasi tidak menjadi 

hambatan utama bagi masyarakat dalam mempertimbangkan layanan 

perbankan syariah. Hal ini berkaitan dengan pernyataan "Saya tertarik untuk 

mencari tahu lebih banyak tentang produk tabungan yang ditawarkan oleh 

Bank Syariah" pada vriabel minat menabung (Y.1), yang memiliki nilai rata-

rata tertinggi sebesar 4,26. Nilai tersebut menunjukkan tingginya minat 

masyarakat untuk mengenal lebih dalam produk tabungan syariah. 

Dengan demikian, kemudahan akses terhadap lokasi bank dapat menjadi 

salah satu faktor pendukung yang memperkuat minat masyarakat untuk 

mencari tahu dan memanfaatkan layanan tabungan di bank syariah. Ketika 

masyarakat merasa bahwa lokasi bank tidak sulit dijangkau, mereka cenderung 

lebih terbuka untuk mengetahui dan mencoba layanan yang ditawarkan. 

Artinya, aksesibilitas fisik dapat mendorong munculnya minat ketertarikan 

awal terhadap layanan keuangan syariah, yang selanjutnya berpotensi 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menabung di bank syariah. 

Hasil ini menunjukkan bahwa semakin mudah masyarakat dalam 

mengakses layanan perbankan syariah, semakin besar pula kecenderungan 
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mereka untuk menabung di lembaga tersebut. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Najib (2023) dan Syaputri (2022) yang menekankan bahwa 

aksesibilitas merupakan faktor praktis yang sangat memengaruhi perilaku 

keuangan masyarakat, terutama di daerah pedesaan. Aksesibilitas dalam hal ini 

mencakup kedekatan lokasi bank, ketersediaan layanan seperti ATM dan 

mobile banking, hingga pemahaman terhadap prosedur dan produk syariah. 

Ketika layanan keuangan syariah semakin mudah dijangkau, baik secara fisik 

maupun digital, maka potensi partisipasi masyarakat dalam aktivitas menabung 

juga akan meningkat. 

 

4.2.3 Pengaruh Tingkat Pendapatan Terhadap Minat Menabung Masyarakat 

Desa di Bank Syariah 

Berdasarkan hasil uji statustik dapat menunjukkan bahwa variabel 

Tingkat Pendapatan (X3) berpengaruh signifikan terhadap Minat Menabung di 

Bank Syariah (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,904, yang 

lebih besar dari t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,661, serta nilai p-value sebesar 0,005, yang 

berada di bawah taraf signifikansi 0,05. Oleh karena itu, hipotesis H3 diterima, 

yang berarti bahwa secara parsial, tingkat pendapatan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap minat masyarakat Desa Sumberagung untuk menabung di 

bank syariah. 

Berdasarkan hasil uji statistik, diketahui bahwa variabel Tingkat 

Pendapatan (X3) berpengaruh signifikan terhadap Minat Menabung di Bank 

Syariah (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,904 yang lebih 

besar daripada t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,661, serta nilai signifikansi (p-value) sebesar 

0,005 yang lebih kecil dari α = 0,05. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3( 

diterima, yang berarti bahwa secara parsial, tingkat pendapatan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap minat masyarakat Desa Sumberagung untuk 

menabung di bank syariah. 

Pernyataan "Usaha yang saya jalankan memberikan penghasilan yang 

cukup setiap bulannya" pada variabel tingkat pendapatan (X3.4) memperoleh 

skor rata-rata sebesar 4,10, menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

merasa pendapatan dari usaha yang mereka jalankan sudah mencukupi untuk 

memenuhi kebutuhan bulanan. Kondisi pendapatan yang cukup ini menjadi 
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faktor penting yang memungkinkan mereka untuk mulai mempertimbangkan 

pengelolaan keuangan lebih lanjut, seperti menabung. Hal ini berkaitan dengan 

pernyataan "Saya tertarik untuk mencari tahu lebih banyak tentang produk 

tabungan yang ditawarkan oleh Bank Syariah" pada variabel minat menabung 

(Y.1), yang memperoleh nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,26. Tingginya minat 

responden untuk mempelajari produk tabungan syariah menunjukkan adanya 

kesadaran dan ketertarikan yang kuat untuk mengelola keuangan secara lebih 

baik, terutama melalui layanan perbankan syariah. 

Hubungan antara kedua pernyataan ini menegaskan bahwa pendapatan 

yang cukup stabil dari usaha menjadi salah satu faktor utama yang mendorong 

masyarakat untuk tertarik dan aktif mencari informasi tentang produk tabungan 

syariah. Dengan pendapatan yang memadai, masyarakat merasa lebih percaya 

diri dan mampu untuk menyisihkan sebagian dana mereka sebagai tabungan, 

serta lebih tertarik memilih produk keuangan yang sesuai dengan kebutuhan 

dan keyakinan mereka. 

Temuan ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pendapatan masyarakat, 

semakin besar kemampuan dan kecenderungan mereka untuk berpartisipasi 

dalam aktivitas menabung, termasuk di bank syariah. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan temuan sebelumnya dari Apriani & Faozan (2023) yang 

menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh signifikan terhadap minat 

menabung di bank syariah, terutama pada kelompok dengan pendapatan 

menengah ke atas. Selain itu, Kurnia (2023) menambahkan bahwa masyarakat 

dengan penghasilan rendah di desa cenderung memilih metode penyimpanan 

dana secara informal dengan menyimpan di rumah dibandingkan 

menggunakan layanan perbankan.  

Individu dengan pendapatan yang cukup cenderung memiliki kapasitas 

finansial yang memadai untuk menyisihkan dana sebagai tabungan. 

Sebaliknya, masyarakat berpendapatan rendah biasanya lebih memprioritaskan 

pemenuhan kebutuhan pokok sehari-hari, sehingga menabung menjadi bukan 

prioritas utama. Dengan kata lain, semakin tinggi tingkat pendapatan individu, 

maka semakin besar pula kecenderungan individu tersebut untuk menabung. 
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4.2.4 Pengaruh Religiusitas, Aksesibilitas, dan Tingkat Pendapatan Terhadap 

Minat Menabung Masyarakat Desa di Bank Syariah 

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa variabel Religiusitas (X1), 

Aksesibilitas (X2), dan Tingkat Pendapatan (X3) secara bersama-sama 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Minat Menabung di Bank Syariah 

(Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 114,030 yang lebih besar 

dari F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 2,701, serta nilai signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil 

dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis H4 diterima, yang 

mengindikasikan bahwa ketiga variabel tersebut berperan penting dalam 

mendorong minat masyarakat untuk menabung di bank syariah. 

Hasil uji simultan menunjukkan bahwa variabel Religiusitas (X1), 

Aksesibilitas (X2), dan Tingkat Pendapatan (X3) secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap Minat Menabung di Bank Syariah (Y). Hal ini 

dibuktikan melalui nilai Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 114,030 yang lebih besar dari F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

sebesar 2,701, serta nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari tingkat 

signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) diterima, yang 

mengindikasikan bahwa ketiga variabel independen tersebut secara simultan 

memiliki kontribusi yang signifikan dalam memengaruhi minat masyarakat 

untuk menabung di bank syariah. 

Temuan ini mencerminkan bahwa dalam konteks masyarakat pedesaan, 

keputusan finansial seperti menabung tidak hanya dilandasi oleh motivasi 

keagamaan, tetapi juga sangat bergantung pada aspek aksesibilitas dan 

kemampuan ekonomi. Religiusitas mendorong individu untuk mencari layanan 

keuangan yang sesuai dengan nilai-nilai syariah, aksesibilitas menentukan 

sejauh mana layanan tersebut dapat dijangkau, dan tingkat pendapatan 

menentukan kapasitas untuk menabung. Ketiganya saling melengkapi dalam 

memengaruhi perilaku keuangan masyarakat. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang mengangkat judul “Pengaruh Aksesibilitas, 

Religiusitas, dan Tingkat Pendapatan terhadap Minat Menabung Masyarakat Desa di 

Bank Syariah (Studi pada Masyarakat Desa Sumberagung, Kecamatan Gandusari, 

Kabupaten Blitar(”, penelitian ini melibatkan 98 responden sebagai sampel. Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS Statistics versi 26. 

Berdasarkan pengolahan dan analisis data tersebut, maka dapat disimpulkan 

beberapa poin penting sebagai berikut: 

1. Religiusitas terbukti memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 

menabung masyarakat Desa Sumberagung di bank syariah. Hal ini 

mencerminkan kecenderungan masyarakat yang lebih memilih layanan keuangan 

yang sejalan dengan ajaran Islam. Tingkat kesadaran akan pentingnya 

menggunakan produk yang sesuai dengan prinsip syariah mendorong individu 

untuk lebih terbuka dan tertarik terhadap penawaran tabungan dari bank syariah. 

Dengan demikian, semakin tinggi tingkat religiusitas seseorang, semakin besar 

kemungkinan mereka memilih institusi keuangan syariah sebagai tempat 

menyimpan dana mereka. 

2. Aksesibilitas juga berpengaruh signifikan terhadap minat menabung masyarakat 

Desa Sumberagung di bank syariah. Semakin mudah masyarakat mengakses 

lokasi dan fasilitas bank, semakin tinggi minat mereka untuk mencari tahu dan 

menggunakan layanan tabungan syariah. Kemudahan akses fisik ini menjadi 

faktor penting yang mendorong ketertarikan awal dan partisipasi aktif 

masyarakat dalam menabung di bank syariah. Artinya, semakin mudah layanan 

perbankan syariah dijangkau oleh masyarakat maka semakin tinggi pula minat 

mereka untuk menabung. 

3. Tingkat Pendapatan berpengaruh signifikan terhadap minat menabung 

masyarakat Desa Sumberagung di bank syariah. Masyarakat dengan pendapatan 

yang lebih tinggi memiliki kemampuan dan kesiapan yang lebih besar untuk 

menyisihkan sebagian penghasilannya sebagai tabungan. Pendapatan yang stabil 

menjadi faktor penting yang mendorong masyarakat tertarik dan aktif mencari 

informasi mengenai produk tabungan syariah. Jadi semakin tinggi pendapatan 
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masyarakat, semakin besar pula kemampuan dan kecenderungan mereka untuk 

berpartisipasi dalam aktivitas menabung, khususnya di bank syariah. Hal ini 

menunjukkan bahwa kondisi ekonomi yang baik menjadi dasar penting dalam 

meningkatkan minat dan partisipasi masyarakat terhadap layanan keuangan 

syariah. 

4. Secara simultan, Religiusitas, Aksesibilitas, dan Tingkat Pendapatan 

berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat Desa Sumberagung untuk 

menabung di bank syariah. Ketiga variabel ini saling melengkapi dalam 

mendorong masyarakat memilih layanan keuangan syariah sebagai sarana 

pengelolaan keuangan mereka. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan dari uraian kesimpulan di atas, saran yang dapat peneliti sajikan kepada 

pembaca antara lain: 

1. Bagi pihak bank syariah, dari ketiga variabel di penelitian ini variabel 

aksesibilitas memiliki pengaruh tertinggi diantara variabel lainnya, hal ini dapat 

menjadi saran bagi bank syariah untuk meningkatkan jangkauan layanan ke 

wilayah pedesaan dengan cara membuka unit layanan seperti cabang pembantu 

yang lebih dekat dengan masyarakat perdesaan atau menggunakan strategi 

Jemput Bola agar lebih memudahkan masyarakat yang sulit mejangkau kantor 

bank syariah. Bank juga perlu lebih aktif melakukan edukasi dan sosialisasi 

mengenai manfaat menabung di bank syariah, serta menjelaskan produk dan 

prinsip-prinsip syariah secara sederhana agar lebih mudah dipahami oleh seluruh 

lapisan masyarakat, khususnya di pedesaan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, penulis berharap penelitian ini dapat menjadi referensi 

dan memberikan manfaat dalam pengembangan kajian yang berkaitan dengan 

variabel religiusitas, aksesibilitas, dan tingkat pendapatan. Penelitian selanjutnya 

disarankan untuk dilakukan di daerah lain guna memperoleh hasil yang lebih 

beragam dan representatif. Selain itu, sebaiknya menambah jumlah sampel, 

memperluas penggunaan teori, menerapkan metode dan teknik yang berbeda, 

serta memperbarui data berdasarkan fenomena terkini. Penambahan variabel 

yang berpotensi memengaruhi minat masyarakat untuk menabung di bank 

syariah juga sangat dianjurkan agar hasil penelitian menjadi lebih komprehensif. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 Kuesioner 

 

KUESIONER PENELITIAN 

Assalamualaikum Wr. Wb.  

Kepada Yang Terhormat:  

Para Responden  

Saya merupakan mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah pada Fakultas 

Ekonomi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Melalui ini, saya 

memohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara untuk meluangkan waktu mengisi angket yang 

saya lampirkan. Angket ini disusun sebagai bagian dari proses pengumpulan data dalam 

penelitian yang saya lakukan untuk menyelesaikan tugas akhir/skripsi pada Program 

Studi Perbankan Syariah (S1) di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malang. 

Judul penelitian ini adalah: “Pengaruh Religiusitas, Aksesibilitas, dan 

Tingkat Pendapatan terhadap Minat Menabung Masyarakat Desa di Bank 

Syariah (Studi pada Masyarakat Desa Sumberagung, Kecamatan Gandusari, 

Kabupaten Blitar).” 

Dalam proses pengisian kuesioner ini, tidak terdapat jawaban yang benar atau 

salah. Oleh karena itu, saya sangat mengharapkan partisipasi Bapak/Ibu/Saudara dengan 

memberikan jawaban secara jujur dan sesuai dengan kondisi sebenarnya. Saya 

menjamin bahwa seluruh informasi yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan 

hanya digunakan untuk keperluan penelitian ini. Kontribusi Bapak/Ibu/Saudara sangat 

berharga dan memberikan dampak signifikan terhadap keberhasilan penelitian yang 

sedang saya lakukan. 

Atas perhatian dan kesediaannya, saya ucapkan terima kasih. Semoga kebaikan 

Bapak/Ibu/Saudara dibalas dengan sebaik-baiknya oleh Allah SWT. 

Wassalamualaikum Wr. Wb.  

 

Hormat saya, 

 

 

Kerishna Mukti Wibowo 
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Identitas Responden 

1. Apakah Anda 

memiliki rekening 

Bank Syariah? 

 

: ☐ Iya ☐ Tidak 

2. Nama 

 

: ............................................  

3. Jenis Kelamin 

 

: ☐ Laki-laki ☐ Perempuan 

4. Usia : ☐ 17-26 Tahun ☐ 27-36 Tahun 

  ☐ 37-46 Tahun ☐ 47-56 Tahun 

 

5. Pekerjaan : ☐ Pegawai (PNS/Swasta) ☐ Buruh/ Pekerja 

Lepas 

  ☐ Wiraswasta/  

    Pekerja Mandiri 

 

☐ Lainnya 

6. Pendapatan : ☐ < Rp. 1.000.000,-  

  ☐ Rp. 1.000.000,- s/d Rp. 3.000.000,- 

  ☐ Rp. 3.000.000,- s/d Rp. 5.000.000,- 

  ☐ > Rp. 5.000.000,- 
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KUESIONER 

Pilihlah salah satu pada kolom untuk jawaban yang sesuai dengan keadaan anda 

sebenanrnya. 

Keterangan :  

SS  : Sangat setuju (5)  

S : Setuju (4)  

N  : Netral (3)  

TS  : Tidak setuju (2)  

STS  : Sangat tidak setuju (1) 

 

NO PERNYATAAN RELIGIUSITAS (X1) 
PENILAIAN 

1 2 3 4 5 

1 

Saya yakin bahwa menghindari unsur gharar 

(ketidakpastian) dalam transaksi  adalah cara untuk 

menjaga kehalalan harta. 

     

2 
Saya percaya bahwa menabung di Bank Syariah lebih 

berkah dibandingkan bank konvensional. 

     

3 
Saya berusaha menjaga kejujuran dalam setiap interaksi 

sosial maupun transaksi keuangan. 

     

4 
Saya menghindari praktik yang dianggap haram, seperti 

transaksi yang melibatkan riba. 

     

5 
Saya berusaha memilih produk keuangan yang sesuai 

dengan prinsip Islam. 

     

6 
Saya memiliki pengetahuan yang cukup tentang produk 

keuangan yang ditawarkan oleh bank syariah. 

     

7 
Saya memahami perbedaan antara sistem 

keuangan syariah dan konvensional. 

     

8 

Saya merasa bahwa pengalaman saya berinvestasi 

melalui produk bank syariah sangat berharga dan 

bermanfaat. 
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NO PERNYATAAN AKSESIBILITAS (X2) 
PENILAIAN 

1 2 3 4 5 

1 
Saya merasa akses menuju lokasi bank mudah dan tidak 

memerlukan waktu lama. 

     

2 
Saya dapat mengakses lokasi bank dengan mudah 

menggunakan sarana transportasi. 

     

3 
Saya merasa biaya ongkos menuju bank relatif 

terjangkau. 

     

4 
Saya merasa mampu melakukan perjalanan ke bank 

tanpa kesulitan secara ekonomi. 

     

5 
Saya merasa fasilitas dan bangunan bank sangat 

memadai. 

     

6 
Saya merasa ruang tunggu di dalam kantor bank terasa 

nyaman. 

     

 

NO PERNYATAAN TINGKAT PENDAPATAN (X3) 
PENILAIAN 

1 2 3 4 5 

1 
Saya memperoleh pendapatan dari bekerja untuk orang 

lain dalam periode tertentu. 

     

2 
Pendapatan saya berasal dari pekerjaan dengan upah 

harian, mingguan, atau bulanan. 

     

3 
Saya memperoleh penghasilan dari usaha yang saya 

kelola sendiri. 

     

4 
Usaha yang saya jalankan memberikan penghasilan 

yang cukup setiap bulannya. 

     

5 
Saya memiliki sumber pendapatan tambahan selain 

pendapatan utama. 
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NO PERNYATAAN MINAT MENABUNG (Y) 
PENILAIAN 

1 2 3 4 5 

1 
Saya tertarik untuk mencari tahu lebih banyak tentang 

produk tabungan yang ditawarkan oleh Bank Syariah. 

     

2 
Saya ingin mengetahui lebih dalam tentang  manfaat 

menabung di Bank Syariah. 

     

3 

Saya mencari tahu pengalaman orang lain yang sudah 

menabung di Bank Syariah sebagai referensi sebelum 

memutuskan menabung. 

     

4 
Saya merasa perlu menabung untuk mengantisipasi 

ketidakstabilan pendapatan. 

     

5 
Saya tertarik untuk mencoba produk tabungan yang 

ditawarkan oleh Bank Syariah. 

     

6 
Saya ingin mendapatkan informasi mendetail tentang 

syarat dan ketentuan dari produk tabungan syariah. 

     

7 
Saya yakin memiliki rekening di Bank Syariah dapat 

membantu perencanaan keuangan saya lebih baik. 
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Lampiran 2 Tabulasi Data Kuesioner 

 

Tabulasi Data Variabel Religiusitas (X1) 

 

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 Total X1 
4 4 2 3 2 4 4 2 25 
5 4 4 5 4 4 5 4 35 
4 4 3 5 4 4 3 4 31 
3 3 3 3 3 3 4 3 25 
3 5 5 3 4 3 5 5 33 
4 4 2 3 5 3 4 5 30 
5 5 4 5 5 4 5 5 38 
5 4 4 5 4 3 5 3 33 
4 5 3 4 3 3 4 3 29 
3 3 3 5 4 4 4 4 30 
4 3 3 4 3 3 3 2 25 
3 4 4 3 3 3 3 3 26 
3 2 2 5 3 3 3 4 25 
3 5 5 5 4 5 4 5 36 
3 3 3 3 2 2 2 2 20 
3 4 3 4 4 3 5 3 29 
5 4 4 4 5 4 4 4 34 
4 3 5 4 5 5 5 5 36 
3 2 2 3 4 5 5 3 27 
5 4 4 5 4 4 4 5 35 
2 1 3 2 4 5 3 3 23 
5 5 3 5 5 4 5 5 37 
5 5 5 5 5 4 3 4 36 
4 4 4 4 4 4 3 5 32 
4 5 4 4 4 5 5 5 36 
2 2 1 2 4 4 4 3 22 
4 5 4 3 4 5 5 4 34 
3 3 3 3 5 4 5 4 30 
4 5 2 5 5 3 4 4 32 
4 5 5 5 5 4 5 3 36 
5 4 4 5 5 5 4 5 37 
4 4 4 4 5 3 3 5 32 
4 3 3 5 4 5 2 4 30 
4 4 4 5 5 5 4 4 35 
4 4 4 4 4 3 3 3 29 
4 4 5 4 4 4 4 5 34 
3 4 3 3 5 4 5 4 31 
4 4 3 4 5 4 2 5 31 
5 5 5 5 5 5 5 4 39 
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X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 Total X1 
5 4 4 5 3 4 3 5 33 
5 4 4 5 5 4 5 5 37 
3 4 2 4 4 4 4 4 29 
3 2 1 2 4 5 5 5 27 
4 5 5 4 4 4 5 5 36 
5 5 4 5 4 4 3 4 34 
3 5 2 5 5 4 3 4 31 
5 5 5 4 5 4 4 3 35 
5 5 4 5 3 4 4 4 34 
3 3 3 3 5 4 5 4 30 
5 4 4 5 4 4 5 5 36 
4 5 4 5 5 4 4 5 36 
3 3 4 3 4 5 3 4 29 
4 4 5 5 4 3 3 4 32 
3 3 3 3 4 4 4 4 28 
5 5 5 5 4 4 5 4 37 
1 1 1 1 4 3 3 3 17 
5 4 4 4 3 3 4 3 30 
1 1 1 2 5 4 4 5 23 
4 4 3 5 4 4 4 4 32 
4 3 3 2 3 4 4 3 26 
1 1 1 1 4 4 3 4 19 
4 5 4 4 4 5 5 4 35 
1 1 1 2 4 4 5 4 22 
4 4 4 5 5 4 5 5 36 
4 3 3 5 3 4 4 4 30 
5 4 5 4 5 4 3 4 34 
3 3 3 5 4 4 5 4 31 
5 5 4 5 4 4 5 4 36 
2 2 1 2 4 3 5 5 24 
2 2 1 2 4 4 3 4 22 
4 2 2 3 5 3 5 5 29 
4 4 5 5 4 4 2 4 32 
4 4 5 5 5 5 4 3 35 
5 5 4 5 2 3 2 2 28 
3 3 3 3 3 3 5 5 28 
5 5 3 3 3 3 4 4 30 
3 3 2 5 3 5 4 4 29 
3 3 3 3 5 4 3 4 28 
4 4 4 4 2 4 4 4 30 
5 4 2 4 5 5 5 4 34 
5 5 2 3 4 5 5 2 31 
4 4 3 4 4 3 2 5 29 
5 4 3 4 4 4 5 3 32 
5 3 3 5 4 4 3 3 30 
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X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 Total X1 
5 4 3 4 4 4 4 3 31 
5 4 5 5 4 5 3 4 35 
4 5 4 3 5 4 5 5 35 
5 5 4 5 4 2 5 5 35 
5 5 4 5 3 4 4 4 34 
4 4 3 4 4 5 4 3 31 
5 3 3 3 4 4 4 5 31 
5 3 5 3 4 3 3 3 29 
3 5 5 5 5 3 2 3 31 
4 4 4 4 4 4 2 4 30 
3 4 2 4 4 5 4 4 30 
3 3 3 3 3 3 3 2 23 
2 4 4 4 3 4 2 2 25 
5 5 5 4 4 4 4 4 35 

 

Tabulasi Data Variabel Aksesibilitas (X2) 

 

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total X2 
5 5 5 5 5 4 29 
5 4 5 4 5 4 27 
5 3 4 3 3 3 21 
4 3 5 3 3 3 21 
5 4 5 4 5 4 27 
5 3 5 4 4 5 26 
5 4 5 4 5 4 27 
4 4 4 5 4 4 25 
4 3 4 4 4 4 23 
3 2 5 3 3 5 21 
4 4 4 4 5 4 25 
5 4 4 4 5 3 25 
5 3 5 3 4 3 23 
5 4 5 5 4 4 27 
2 1 2 2 2 5 14 
4 3 5 5 3 3 23 
5 4 4 4 3 2 22 
5 4 4 4 4 3 24 
3 2 3 3 3 4 18 
5 4 4 3 4 4 24 
3 3 3 3 3 3 18 
4 3 4 5 4 4 24 
4 2 3 5 5 4 23 
3 2 2 4 4 5 20 
5 5 5 5 5 4 29 
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X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total X2 
2 3 2 1 2 4 14 
5 5 4 4 4 3 25 
5 4 5 5 5 4 28 
3 3 3 3 3 5 20 
5 4 4 4 5 5 27 
5 2 5 2 4 4 22 
5 4 5 5 4 3 26 
5 4 4 5 4 5 27 
3 2 3 2 4 5 19 
5 5 4 5 3 4 26 
5 4 5 5 4 5 28 
5 4 5 4 4 5 27 
4 3 4 3 3 5 22 
5 3 5 5 4 4 26 
3 3 4 4 5 5 24 
5 4 4 5 4 4 26 
4 3 5 4 5 4 25 
1 1 1 2 2 2 9 
5 4 5 4 5 3 26 
5 5 4 5 4 4 27 
5 5 4 3 5 5 27 
4 4 4 4 5 5 26 
4 3 4 4 4 5 24 
2 1 1 1 2 4 11 
3 2 4 3 3 4 19 
3 2 4 3 3 5 20 
5 4 5 5 4 4 27 
3 3 5 3 3 5 22 
1 1 1 2 1 4 10 
4 4 5 4 5 4 26 
2 1 1 2 1 3 10 
4 3 3 5 5 4 24 
2 3 2 3 2 3 15 
4 2 5 3 4 3 21 
5 3 4 4 4 4 24 
2 1 2 2 3 2 12 
5 4 4 4 4 2 23 
1 1 1 1 1 3 8 
4 4 4 5 4 4 25 
5 4 5 4 4 4 26 
5 4 4 5 5 5 28 
2 3 3 4 2 3 17 
5 4 4 5 4 3 25 
3 1 2 1 2 4 13 
1 1 1 1 1 4 9 
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X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 Total X2 
5 4 5 5 5 4 28 
4 5 4 5 5 5 28 
4 3 4 3 4 2 20 
3 2 4 5 3 4 21 
3 2 4 3 3 5 20 
5 3 5 4 5 4 26 
5 5 5 3 3 4 25 
4 3 4 5 4 2 22 
4 5 4 4 5 3 25 
3 4 3 3 5 3 21 
5 4 3 3 4 4 23 
3 3 3 3 3 5 20 
4 4 4 4 4 4 24 
5 4 5 4 5 4 27 
4 4 4 5 4 5 26 
5 4 4 5 5 4 27 
4 5 4 5 4 5 27 
4 3 4 4 4 4 23 
4 3 5 3 5 5 25 
4 4 5 4 4 5 26 
4 3 4 5 3 4 23 
4 4 5 4 4 4 25 
5 5 5 5 3 5 28 
4 3 3 5 3 4 22 
5 4 3 4 5 4 25 
5 4 5 3 4 5 26 
4 4 4 4 4 4 24 
5 3 3 5 5 4 25 

 

Tabulasi Data Variabel Tingkat Pendapatan (X3) 

 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total X3 
3 3 3 3 3 15 
4 3 3 4 4 18 
3 5 4 4 4 20 
5 4 5 4 4 22 
4 5 5 5 1 20 
3 3 3 5 2 16 
3 4 5 5 4 21 
3 4 4 3 3 17 
4 4 4 4 4 20 
3 5 3 4 4 19 
4 4 4 5 1 18 
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X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total X3 
4 4 4 4 1 17 
4 3 3 4 3 17 
4 5 3 4 3 19 
1 2 2 2 2 9 
5 5 5 5 4 24 
3 4 4 5 4 20 
5 4 4 5 3 21 
1 2 2 2 2 9 
5 5 4 5 4 23 
2 2 2 2 4 12 
5 5 4 5 1 20 
2 4 4 5 4 19 
5 5 3 4 4 21 
4 4 5 4 5 22 
1 2 1 1 4 9 
3 3 5 4 5 20 
5 3 5 5 4 22 
4 4 4 4 4 20 
4 5 3 4 3 19 
4 4 5 5 2 20 
4 4 5 5 5 23 
5 4 4 5 4 22 
3 4 3 4 4 18 
4 5 5 5 3 22 
3 4 4 4 5 20 
5 5 4 5 5 24 
5 5 5 5 4 24 
5 4 5 4 5 23 
2 3 4 5 3 17 
3 4 3 4 1 15 
5 3 4 3 3 18 
1 2 1 2 2 8 
4 4 5 5 4 22 
5 4 3 4 4 20 
4 4 3 4 4 19 
4 5 3 4 4 20 
5 4 5 5 4 23 
1 3 1 2 4 11 
3 4 4 5 5 21 
5 4 5 5 3 22 
4 3 4 5 4 20 
4 5 4 5 4 22 
1 2 1 2 2 8 
4 4 5 4 3 20 
1 1 1 1 3 7 
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X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 Total X3 
5 4 4 5 4 22 
1 1 1 2 5 10 
5 5 5 5 4 24 
4 3 3 3 5 18 
1 2 2 2 5 12 
4 3 3 5 3 18 
1 2 1 2 4 10 
4 5 4 5 5 23 
3 4 4 4 5 20 
3 3 4 5 3 18 
3 5 3 5 1 17 
5 5 4 4 5 23 
2 3 3 4 4 16 
2 2 2 2 1 9 
4 5 4 5 4 22 
2 3 2 5 4 16 
3 4 3 4 4 18 
3 5 4 4 4 20 
4 4 4 5 1 18 
5 5 4 5 1 20 
4 5 5 5 5 24 
3 4 4 4 4 19 
3 5 3 3 5 19 
3 4 4 5 4 20 
2 3 4 3 4 16 
4 5 4 5 5 23 
3 3 3 4 3 16 
5 5 5 5 5 25 
4 3 5 4 4 20 
3 4 4 5 5 21 
3 3 3 4 5 18 
5 5 5 5 4 24 
4 4 4 5 5 22 
1 2 2 3 4 12 
5 5 4 5 5 24 
3 4 5 5 5 22 
3 5 3 4 4 19 
4 4 4 4 5 21 
5 4 5 5 4 23 
4 4 4 4 3 19 
4 2 5 3 4 18 
5 5 5 4 5 24 
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Tabulasi Data Variabel Minat Masyarakat Desa Menabung di Bank Syariah (Y) 

 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Total Y 
5 4 4 4 4 4 3 28 
4 3 4 4 4 4 5 28 
5 4 4 4 4 4 3 28 
4 3 3 3 4 3 4 24 
5 4 4 4 5 4 5 31 
4 3 4 3 4 4 4 26 
5 4 5 4 5 4 3 30 
5 4 4 4 4 4 4 29 
5 4 4 4 4 4 4 29 
4 3 4 3 4 3 4 25 
5 4 4 4 4 4 3 28 
5 4 4 4 4 4 4 29 
5 4 4 4 4 4 5 30 
5 5 5 5 5 5 3 33 
1 2 1 1 2 1 2 10 
5 4 4 4 4 4 3 28 
5 4 4 4 4 4 4 29 
4 3 4 4 4 4 4 27 
2 2 2 2 2 2 4 16 
4 4 4 4 4 4 4 28 
3 2 3 3 3 3 3 20 
4 4 4 4 4 4 3 27 
4 4 4 4 4 4 3 27 
4 3 4 3 4 3 3 24 
5 4 5 4 5 4 4 31 
2 2 1 1 1 1 5 13 
5 4 4 4 4 4 4 29 
5 4 5 4 5 4 4 31 
5 4 4 4 4 4 5 30 
5 4 4 4 5 4 5 31 
4 3 4 3 4 3 5 26 
4 3 4 3 4 4 2 24 
5 4 4 4 5 4 2 28 
5 4 4 4 4 4 4 29 
5 4 4 4 4 4 5 30 
5 4 4 4 5 4 5 31 
4 4 4 4 4 4 3 27 
5 4 4 4 4 4 2 27 
5 4 5 4 5 4 4 31 
5 4 4 4 5 4 3 29 
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Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Total Y 
5 4 4 4 5 4 4 30 
4 3 4 3 4 4 4 26 
1 2 2 1 2 1 4 13 
5 4 4 4 5 4 5 31 
5 4 4 4 4 4 5 30 
5 4 5 4 5 4 4 31 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 4 4 4 4 5 30 
3 3 2 2 2 2 2 16 
4 3 4 4 4 4 4 27 
4 4 4 4 4 4 5 29 
5 4 5 4 5 5 5 33 
4 3 4 4 4 4 3 26 
2 1 2 1 2 2 5 15 
5 4 5 4 5 4 2 29 
2 1 2 2 2 2 4 15 
5 4 5 4 5 5 4 32 
3 3 2 2 2 2 2 16 
4 3 4 3 4 4 5 27 
5 4 5 4 5 4 5 32 
2 2 2 2 1 1 3 13 
5 4 4 4 4 4 3 28 
1 1 1 2 2 2 2 11 
5 5 5 5 5 5 4 34 
5 4 4 4 5 4 3 29 
5 5 5 5 5 5 5 35 
4 3 4 3 4 4 4 26 
5 4 4 4 4 4 4 29 
3 2 2 2 2 2 5 18 
2 2 2 1 1 2 4 14 
5 4 4 4 4 4 4 29 
5 4 5 4 5 4 5 32 
4 3 4 4 4 4 2 25 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 4 4 4 4 4 2 26 
5 4 4 4 4 4 5 30 
4 3 4 3 4 4 4 26 
4 3 4 3 4 3 4 25 
4 4 4 4 4 4 5 29 
4 3 4 3 4 4 5 27 
4 4 4 4 4 4 4 28 
5 4 4 4 5 4 3 29 
5 4 5 4 5 5 5 33 
5 5 5 5 5 5 4 34 
5 4 5 4 5 4 5 32 
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Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Total Y 
4 3 4 4 4 4 4 27 
5 5 5 5 5 5 5 35 
5 4 5 4 5 4 5 32 
5 4 4 4 5 4 5 31 
4 4 4 4 4 4 4 28 
4 3 4 4 4 4 2 25 
5 4 5 4 5 4 4 31 
4 3 4 4 4 4 5 28 
4 3 4 3 4 3 3 24 
4 3 4 4 3 5 2 25 
5 5 5 4 5 4 5 33 
4 4 5 5 5 5 4 32 
4 5 5 4 4 5 4 31 
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Lampiran 3 Hasil Output IBM SPSS Statictics 26 

 

Uji Validitas 

Religiusitas (X1) 

 

 
 

Aksesibilitas (X2) 
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Tingkat Pendapatan (X3) 

 

 
 

Minat Menabung Masyarakat Desa di Bank Syariah (Y) 
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Uji Reliabilitas 

Religiusitas (X1) 

 

 
Aksesibilitas (X2) 
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Tingkat Pendapatan (X3) 

 

 
 

Minat Menabung Masyarakat Desa di Bank Syariah (Y) 

 

 
 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
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Uji Multikolinieritas 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Uji Hipotesis 

Uji Regresi Linier Berganda 
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Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

Uji T 

 

 

Uji F 
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Lampiran 4 Tabel r 
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Lampiran 5 Tabel t 
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Lampiran 6 Tabel F 
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Lampiran 7 Izin Penelitian 
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Lampiran 8 Dokumentasi 
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Lampiran 9 Jurnal Bimbingan 
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Lampiran 10 Keterangan Bebas Plagiarisme 
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